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Dan sempurnakanlah ibadah haji darmumrah karena Allah.!

' Departemen Agama R, Al-QOur'an dan Terjemahan {Bandung: Diponegoro,
2010), him. 30
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ABSTRAK
MOTIF DAN PREFERENSI UMROH
MASYARAKATMENENGAH KOTA YOGYAKARTA PADA
TAHUN 2015-2017

Hudzaifah Fawwaz 15913181

Tesis ini bertujuan untuk meneliti motif dan preferensi pelaksanaan
ibadah umroh beserta implikasinya  bagi\ kalangan masyarakat
menengah di Kota Yogyakarta pada,rentang waktu 2015 — 2017.
Metode penelitian yang digunakan ‘adalah penelitian lapangan
melalul wawancara, observasidantdokumentasi dengan pendekatan
kualitatif. Jumlah responden yang menjadi ‘Subyek penelitian adalah
dua agen travel penyedia jasa-ibadah“umroh dan lima responden
pelaku umroh yang kesemuanya) berlokasi di Kota Yogyakarta.
Durasi penelitian dilakukan selama empat bulan sejak Bulan
November 2017 hingga Februari~2018,Palam /menganalisa data,
penulis menggunakan kolaborasi kerangka teori antara lain yaitu
teori motivasi, preferensidan~konsekitensi yang dikemukakan oleh
beberapa pakar psikolog.dan-ilmuan:

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwasanya ada tiga
motif pelaksanaan umroh dari kelima responden yaitu motif
pendampingan, pemenuhan dan perbaikan dengan landasan sosial
dan spiritual. Preferensi pelaksanaanya bertumpu pada dua hal yaitu
pengalaman dan pelayanan. Narasi perjalanan dan pengalaman
mereka setelah melaksanakan umroh secara garis besar berpengaruh
pada perubahan spiritual individu dalam aspek peribadatan dan
praktek keagamaan namun tidak berpengaruh signifikan terhadap
dampak sosial. Penulis berargumen bahwasanya ibadah umroh tidak
menjamin adanya implikasi khusus terhadap lingkungan sosial secara

Xiii



signifikan, akan tetapi ibadah umroh berpengaruh pada perubahan
spiritual seseorang. ’

Kata Kunci: Ibadah Umroh, Motif, Preferensi, Implikasi, Masyarakat

Kelas Menengah.

ABRSTRACT

MOTIVES AND PREFERENCE OF UMRON AMONG MIDDLE CLASS
SOCIETY IN YOGYAKARTA CITY IN THE PERIOD OF 2015-2017

This thesis aims to observe the/motive and preference of ‘vmrzh along with the
implication in middle class soclety of Yopyakarta city during 2015 — 2017. The
nmtthod used in this research wiis field research/ through interview, cbservation
ad documentation by applying @ qualilativé appreach. The respondents used os
the research subjects were two travel agents offumreh and fve participants as
‘umrah doers in which all of them were Iocated in| Yogyakarm city. The rescarch
duration was about four months’ sinte/Noyember 2017 to February 2018, In
analyzing the datn, the writer used & collabogative/ thearetical fmmework: theory
of motivation, preference, and conscquential theory espressed by some scholars
including a psychologist.

The result and discussion showed three maotives’of ‘umiah exeettion by the five
respondents: motive of assistancexfilfillment. and refinement under the social and
spiritual motivation and reason..The preférence ‘of enforcement concentrated on
o aspects, those are experience and service. The narmative of their journey and
experience after “warah generally influence trechange of individual spirituality in
the aspect of liturgy and religious activity but those do not influence significantly
towands the social impacl. The writer argued that ‘wnrah does nol give any
guarantee abowt the specific implication towards social enviroment significantly,
yet itinfluences someone” spiritual transformation that potentially gives a positive
consequence from someone’ fith in social life.

Keywords: ‘Umrah, Mative, Preference. Jmplication, Middle Class Secicty.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Umrah merupakan sebuah ibadah yang menurut jumhur
ulama (Syafi‘iyyah dan Hanabilah) adalah wajib dilaksanakan
sekali seumur hidup bagi yang mampu. Sedangkan ulama lain
berpendapat bahwa umrah adalah ritual ibadah yang memiliki
dua kedudukan hukum. Umrah adalah ibadah wajib sebagai
salah satu rukun syarat, dalam  pelaksanaan ibadah haji.
Sedangkan ia menjadi sunnall apabila| dilaksanakan terpisah
diluar ibadah haji. Umrah memipakan ibadah multidimensional
yang di dalamnya terdapat perjalanan’ ruhani dan spiritualitas
dimana kesiapan psikologis, fisik dan materi menjadi bagian
terpenting praktik ibadah (ini( ((Umrah juga menuntut
keseimbangan  antara  spiritualitas’ dan  materialisme,
keseimbangan dunia dan akhirat danjuga
keseimbanganindividnal'danrsosial:!

Jika dipandang|dati [segi bahdsa/ umrah sendiri berarti
meramaikan yaitu meramaikan tempat suci Makkah dimana
terdapat Masjid Haram dan_Ka’bah-didalamnya. Namun dalam
konteks ibadah, umrah tidak sekedar memiliki arti meramaikan
melainkan dalam pelaksanaannya, seluruh ummat Islam yang
menjalankannya dituntut agar dapat mengambil manfaat
darinya. Hal tersebut dikarenakan bahwa aktivitas umrah
tersebut merupakan refleksi dari pengalaman hamba-hamba
Allah (Nabi Ibrahim dan putranya, Nabi Ismail) dalam
menegakkan kalimatu al-tauhid.?

! Sucipto, “Umrah Sebagai Gaya Hidup, Eksistensi Diri dan Komoditas
Industri: Menyaksikan Perubahan Keagamaan Warga Kota”. Kontekstualita,
{2013), Vol. 28, No. 1.

? Nurcholish Madiid, Umrak dan Haji Perjalanan Religius, (Jakarta : Dian
Rakyat, 2008), hlm. 3.



Selain itn, dalam melaksanakan umrah, manusia dapat
menjumpai pengalaman kemanusiaan yang universal seperti
halnya demonstrasi bahwa nianusia seluruhnya memiliki
kedudukan yang sama.’ Manusia seluruhnya menanggalkan
segala hal yang bersifat duniawi sehingga ia berihram dan
menyerahkan segalanya kepada Allah sebagai pencipta seluruh
alam. Umrah adalah sebuah ritual pertentangan dengan
perjuangan-perjuangan  tanpa  tujuan. Umrah  adalah
pemberontakan melawan nasib malang yang disebabkan oleh
kekuatan-kekuatan jahat. Pelaksanaan umrah yang sempurna
akan memutus jerat yang menjaring manusia. Aksi revolusioner
yang akan menunjukkan kepada manusia sebuah cakrawala yang
terang benderang dan jalan #ang terhampar menuju keabadian
atau menuju Allah Yang'Maha Besar.*

Sebagai sebuah. ibadah yang menurut jumhur ulama
(Syafi’iyyah dan Hanabilah) adalah wajib dilaksanakan sekali
seumur hidup bagi yang mampu, banyak dari wmmat muslim
diseluruh dunia yang berusaha untuk melaksanakannya. Terlebih
kebanyakan muslim yang .melaksanakan umroh meyakini
interpretasihadits ‘yarg menyatakan 'bahwa akan diampuninya
dosa orang yang |mélaksanakan, umroh dari dosa yang
terdahulu.’

Seiring| dengan (pertimbuhan-ekohbomi yang semakin
berkembang dan didukung oleh kemajuan teknologi yang pesat,
jumlah umat Islam yang melaksanakan umroh meningkat secara
signifikan di tiap tahunnya. Data dari Kementrian Haji dan
Umrah Arab Saudi mengungkapkan, kerajaan Arab Saudi tiap
tahunnya mengeluarkan lebih dari lima juta visa bagi seluruh
umat Islam di seluruh dunia untuk melaksanakan umroh,

Jumlah jamaah umroh Indonesia pada tahun 2015 dan
2016 menempati peringkat ketiga terbesar setelah Mesir dan

*Ibid., him. 4.

“ Ali Shariati, Haji, (Bandung : Pustaka, 2009), him. 5.

’ Abu Abdullah Al-Bukhari, Sahik Bukhari Bab Wujub al-'Umrah wa
Fadhluha,no. 1773, (t.tp: Daarut Thuginnajah, 1422H)
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Pakistan. Jumlah pelaksana umroh umat muslim Indonesia pada
tahun 2015 berjumlah 649,3 ribu jamaah. Jumlah tersebut
meningkat signifikan sebesar 7.2 persen pada tahun 2016
menjadi 699.6 ribu jamaah yang melaksanakan ibadah umroh.®

Motif dan preferensi dalam pelaksanaan umroh bagi
umat Islam di Indonesia menjadi hal utama yang
dipertimbangkan sebelum melaksanakan ibadah dan isu ini pun
yang melatarbelakangi penulis melakukan penelitian dengan
mengangkat topik ini. Ditambah motif merupakan doraongan
yang memberi energi pada setiap tindakan yang manusia
lakukan.

Para psikolog ménggolongkan motif berdasarkan sudut
asalnya menjadi motif biogenetishdan-motif sosiogenetis atau
motif yang berkembang padasdirifmanusia yang berasal dari
organismenya sebagai makhluk biologi§ dan motif yang berasal
dari lingkungannya. Disamping kedua-motif tersebut, terdapat
penggolongan motif untuk-menjelaskan motif manusia sebagai
makhluk berketuhanan. Motif tersebut adalah motif teogenetis.’

Motif “Feogenetis berasal dari-interaksi manusia dengan
Tuhan. Motif ini dalami peldksandan iuntoh berarti motif yang
dilandasi atas pemenuhan kewajiban yang Allah perintahkan
kepada umat Islam dan ini menjadi motifutama ummat Muslim
melaksanakan ibadah umroh. Selain sebagai pemenuhan
kewajiban yang diperintahkan, pelaksanaan umroh adalah
sebagai bentuk permohonan akan ampunan Allah atas dosa yang
pernah dilakukan.

Dalam hal ini, Hubert Bonner menyatakan seoerti yang
dikutip WA, Gerungan, “Kepercayaan kepada Yang Maha Gaib
adalah sesuatu tenaga motivasi yang paling kuat dalam

§ Kata Data, “ Berapa Jamaah Umrah Indonesia®, dikutip dari
http://databoks katadata.co.id/datapublish/201 7/03/03/berapa-jamaah-umrah-
indonesia, html, diakses pada hari Ahad 20 agustus 2017.

? Faizah, S.Ag., Psikologi Dalwah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2006),
hlm. 114.




masyarakat karena hal itu pada umumnya merupakan sumber
kedamaian yang tahan lama, suatu dorongan keinginan untuk
mempercayaiNya adalah kekuatan pendorong yang potensial
dalam kehidupan manusia”.®

Motif Biogenetis, yaitu motif yang berasal dari
kebutuhan organisme tertentu demi kelanjutannya sebagai
makhluk biologis. Motif ini terdapat pada lingkungan internal
dan tidak banyak bergantung pada lingkungan di luar individu
itu. Motif ini berkembang dengan sendirinya dalam diri
setiapindividu. Motif Sosiogenetis yaitu motif yang timbul
dalam diri individu yang dipelajari dan berasal dari lingkungan
kebudayaan tempat (manusia'“‘berada. Dalam hubungannya
dengan lingkungan sosial, aiotif ini, tidak berkembang dengan
sendirinya melainkan |terdapat interaksi degan orang lain atau
lingkungan.’

Berangkat dari“latar, belakang teoretis dan konteks di
atas, penelii memililYogyakarta. sebagai lokasi penelitian
karena ia merupakan safah'satu provinsi di Indonesia yang
memiliki potensi perturnbuhan, ekonomi. yang.-cukup baik dan
signifikan. \Menurut VSoemarjan~(1985),/ kratenn menjadi hal
terpenting  dalam | Cthemajukan ) perekonomian  provinsi
Yogyakarta. Hal tersebut dikarenakan perkembangan ekonomi
mengikuti pola “lingkuhgan “yang _kenséntrik dimana pusat
kebudayaan didukung oleh perkembangan bisnis dan
perdagangan. Selain itu, pusat perkembangan ekonomi di
Yogyakarta tepusat di daerah Kota Jogja, selain Sleman, Bantul
dan Gunung Kidul, sebagai ikon kota pelajar dimana banyak
berdirinya kampus-kampus ternama sehingga hal tersebut
menjadi dominansi kedua dalam pertumbuhan ekonomi
Yogyakarta yang semakin menguat.

Pertumbuhan ekonomi Kota Jogja yang cenderung
meningkat dikarenakan menguatnya pusat bisnis yang muncul
akibat pengaruh kraton dan pusat pembelajaran melahirkan kelas

: WA. Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: PT. Eresco, 1998).
1bid.
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ekonomi menengah baru di Yogyakarta. Kelas ekonomi
menengah ini hadir salah satunya berdasarkan pada kesuksesan
mereka dalam berkegiatan ekonomi dengan melihat potensi atas
pusat budaya dan pusat studi di kota Jogja. Secara potensial,
pelaku bisnis ini memanfaatkan kondisi tersebut dengan
membuka hotel-hotel sebagai sarana pendukung pariwisata
budaya terutama yang berkaitan dengan kraton danjuga
membuka kost sebagai tempat tinggal mahasiswa. Selain itu,
pusat kuliner menjadi pilihan terbaik selanjutnya dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi kota Jogja. Pusat kuliner
diyakini sebagai jalan bisnis terbaik di kota Jogja.

Pemilihan tahun 2015 sampai 2017 sebagai tahun objek
penelitian adalah tahun- pefmulaam | digemakannya MEA
(Masyarakat Ekonomi ASEAN).yang titik pusat operasionalnya
berlokasi di Jakarta, Indonesia, Tepatiya di tahun 2015, MEA
menjadi resmi disepakati>dan dijalankan oleh seluruh negara
anggota ASEAN sebagai- pergerakan dengan visi dan misi
ekonomi yang kuat dan bersinergi. Maka dari itu peneliti
menentukan tahun 2015 sebagai-titik-acuan durasi-pelaksanaan
umroh hingga'dua tahun‘kedepannya yakni tahun 2016 dan 2017
untuk melihat pengarull MEA terliadap minat para pelaku bisnis
terutama para pelaku umroh kelas menengah kota Yogyakarta
yang menggunakan jasa agen travel tmroh.

Berdasarkan sisi akademik, penelitian ini bertujuan
untuk mengungkap fenomena tingginya minat wisata religi
(umroh) yang tiga tahun terakhir ini meningkat. Isu ini menjadi
trend baru dikalangan masyarakat kelas menengah Indonesia
dimana umroh pada akhimya menjadi sebuah ajang eksistensi
dan aktualisasi yang tidak hanya diniatkan untuk perjalanan
spiritual semata melainkan ada unsur dorongan sosial lainnya
seperti kompetisi peningkatan status sosial dalam masyarakat.
Signifikansi lainnya, isu ini juga menunjukkan adanya potensi
pasar yang menjanjikan bagi para penyedia jasa (agen travel
umroh) untuk memperoleh keuntungan lebih dari segi profit
ckonomi.



Berdasarkan wacana lahimya kelas ekonomi menengah
baru, dalam kaitannya dengan ibadah umrch, fenomena
pilgrimage menjadi sangat ramai diperbincangkan karena
peningkatan minat dan partisipasi masyarakat untuk
mengunjungi Mekkah dan Madinah sangat signifikan dalam
beberapa tahun terakhir. Pelaksanaan umroh secara instan tentu
hanya dapat dilakukan oleh mereka yang kemampuan
finansialnya mencukupi. Hal tersebut dikarenakan biaya yang
harus dikeluarkan untuk melaksanakan umroh termasuk tinggi
dan logikanya cenderung sulit untuk dilakukan secara instan
bagi mereka yang kemampuan ekonominya di bawah rata — rata
(Middle-low class).

Pemilihan masyaraKaty kelas menengah kota Jogja
sebagai objek penelitian \memberikan variasi yang beragam
mengenai motiv dan preferensi umroh yang mereka laksanakan.
Akan terdapat beberapa | hasil penelitian yang berbeda
dibandingan hanya meneliti- masyarakat kota Jogja secara
general.

Menurut Fuad  selaku-inferman. dari Hasuna Tour, ia
menyatakan-bahwa anime-masyarakat' kelas ‘menengah dalam
melaksanakan umroh @4 tahun, terakhir meningkat 10 sampai
20 persen pada tiap tahunnya. Hasuna Tour pada tahun 2015
sampai 2017 memberangkatkan kurang lebih 1500-2000 orang
dalam setiap tahunnya, artinya Hasuna Tour dalam satu
bulannya dapat memberangkatkan sekitar 150an orang.'°
Berdasarkan data yang ada, jumlah yang mendaftar meningkat
berkisar 10-15 orang jika dirata-rata setiap bulannya pada dua
tahun sebelumnya. Artinya jika dirata-rata, berdasarkan jumlah
travel umroh yang resmi terdafiar di Kemenag Yogyakarta
seluruhnya berjumlah 9 biro, jumlah jamaah umroh tiap
bulannya di kota Jogja bisa mengalami peningkatan mencapai
180 orang perbulan dan peningkatan yang berjumlah 2.160
orang pertahunnya. Data tersebutbelum termasuk data dari biro

"" Wawanca 1 dengan Ahmad Fuad di Yogyakarta, tanggal 10 November
2017. :



"

travel umroh yang belum terdaftar di kemenag DIY.
Diperkirakan masih ada sekitar 49 biro travel yang masih
bermasalah dalam perijinannya namun telah beroperasi
memberangkatkan jamaah umroh di Yogyakarta.

Berdasarkan fenomena dan isu diatas, peneliti bertujuan
untuk menggali lebih dalam secara ilmiah dari perspektif ilmu
pengetahuan  tentang bagaimana motif sesungguhnya
pelaksanaan umroh yang dilakukan masyarakat menengah kota
Yogjakarta sehingga dapat menghasilkan penelitian yang
berguna dalam pengembangan literatur dan pemahaman
keilmuan, khususnya dalam bidang Ekonomi Islam. Peneliti
juga berharap adanya kontribusi pemikiran atas penelitian yang
berjudul “Motif dan Preferensi Umrohy Masyarakat Menengah
Kota Yogyakarta Pada Tahun 2015=20177.

B. Pertanyaan Penelitian
Dari pemaparan latar belakang penelitian di atas, peneliti
merumuskan beberapa pertanyaan’/sebagai fokus pembahasan
masalah mengenai “Motif dan Preferensi Umroh Masyarakat
Menengah Kota Yeogyakarta Pada Tahun 2018-2017” sebagai
berikut:
1. Apa motif dan preférensi-yang mendasari masyarakat Kota
Yogyakarta dalafymiglaksanakanumiroh?
2. Bagaimana mmplikasi dan refleksi pelaksanaan umroh
tersebut terhadap jamaah pelaku umroh setelah selesai
melaksanakan umrah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesvai dengan rumusan masalah di atas, maka

tujuan penelitian adalah sebagai berikut :

a. Memberikan gambaran motif dan preferensi
pelaksanaan umroh masyarakat kota Yogyakarta.

b. Menjelaskan implikasi terhadap realita empiris setelah
pelaksana umroh kembali ke tanah air.



2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat dan kontribusi, diantaranya yaitu:

a. Memberikan kontribusi akademis khususnya dalam
kajian keilmuan bidang Ekonomi Islam.

b. Memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat dan
instansi pemerintahan terkait mengenai aspek yang
berhubungan dengan motif dalam pelaksanaan umroh
bagi masyarakat menengah di Kota Yogyakarta.

c. Memberikan sudut pandang dan wawasan kepada
pembaca mengenai relasi antara pertumbuhan kelas
menengah dengan dinamika motif pelaksaan umroh.

D. Sistematika Pembahasan

Sebuah karya |ilmiahpharis memenuhi syarat yang logis
dan sistematis. Sistematika penulisan dalam penelitian terbagi
menjadi empat bab'-yang” merupakan satu kesatuan alur
pemikiran dan menggambarkan -proses penelitian, adalah
sebagai berikut:

BAB) 1 (Pendahulwan):Bab ini memiliki beberapa sub
bab, yaitu pertama, latar belakang masalah yang memaparkan
hal-hal yang melatarbelakangi-penelitian ini. Kedua, rumusan
masalah yang berisi-tentang)pertanyaan dari permasalahan yang
diteliti. Ketiga dan keempat, tUjoan pénelitian dan manfaat
penelitian yang terdiri dari manfaat teoritik dan praktis. Kelima
adalah sistematika pembahasan.

BAB 1I (Kajian Penelitian Terdahulu dan Kerangka
Teori): berisi kajian-kajian penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya dan berisi kerangka teori yang mendukung
penelitian.

BAB III (Metode Penelitian): Bab ini berisi metode yang
digunakan dalam penelitian, yang terdiri dari pendekatan
penelitian, jenis penelitian, objek penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan data dan metode analisis
data.
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BAB IV (Hasil Penelitian Dan Pembahasan): Bab ini
memaparkan hasil dari penelitian yang membahas mengenai
Motif Pelaksanaan Umroh Masyarakat Menengah.,

BAB V (Penutup): Bab ini berisi tentang kesimpulan
dari seluruh penelitian yang telah dilakukan, saran dan juga
rekomendasi dari peneliti.
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BAB I
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA
TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Bab ini membahas tentang review penelitian — penelitian
terdahulu yang mempunyai keterkaitan konteks isu baik subjek
dan objeknya dengan penelitian ini. Selanjutnya pula dijabarkan
kerangka teori - teori yang digunakan dan mendukung analisa
permasalahan serta pembahasannya. Terdapat beberapa kajian
literatur terdahulu yang membahas tentangumroh dan kaitannya
dengan motif yang melatatbelakangi kegiatan tersebut.
Literatur-literatur ini merupakan bahan referensi pendukung
penelitian dalam membeéntuk/ sebuah | framework dan alur
penulisan. Penelitian-penelitian tersebut.antara lain:

“Analisa Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Konsumen dalam, Pemilihan-Bire,Perjalanan, Umroh dan Haji
Khusus”', jurnal'yang' ditulis-oleh Mohammad Savier Azmy dan
Asnan Furinto menjelaskan tentang \bagaimana faktor-faktor
eksternal mempengaruhi persepsi konsumen umroh dan haji
khusus dalam memutuskan juntuk—menggunakan jasa yang
ditawarkan oleh biro perjalanan. Faktor-faktor tersebut antara
lain Ekuitas Brand atau nilai lebih yang dimiliki oleh sebuah
produk, Guide yang memiliki pengetahuan agama dan
kemampuan dakwah yang baik diharapkan mampu memberikan
kenyamanan dalam beribadah umroh dan haji, Referensi dari
pihak lain atau pihak ketiga, Penawaran Kualitas oleh biro
perjalanan, dan Perlakuan Khusus biro terhadap konsumen.’

' Mohammad Savier Azmy dan Asnan Furinto, “Analisa Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Persepsi Konsumen dalam Pemilihan Biro Perjalanan
Umroh dan Haji Khusus™, (2008), Journal of Buriness Strategy and
Execution, Vol. 1 No.1, hlm. 171-193
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Sebuah jurnal dari Susan O'Brien “Pilgrimage, Power,
and lIdentity: The Role of the Hajj in the Lives of Nigerian
Hausa Bori Adepts” menjelaskan dampak globalisasi haji
modern menjadi cerita tentang peningkatan budaya, agama, dan
homogenisasi ekonomi dimana pusat suci Mekah
perlahanmenggabungkan Islam di wilayah yang terpinggirkan
melalui pendidikan, budaya dan ekonomi. Di Nigeria utara,
orang yang melaksanakan haji membentuk dan menerjemahkan
pengalaman mereka tentang haji ke tujuan yang tidak dapat
diprediksi. Pengalaman spiritual yang terjadi pada masa haji
menggambarkan dan menjelaskan kepada mereka proses
menakjubkan dimana/ homogenisasi \seluruh aspek kehidupan
terjadi pada masa ritual'tersebut. Hal yang sangat berbeda yang
teradi di lingkungan negdranyasdirnana strata sosial, ekonomi
dan pendidikan yang menjadi tolak ukur kedudukan seseorang di
masayarakat.

Selanjutnya dalam kumpulan jurnal Kontekstualita Vol.
28 No. 1, Sucipto menerangkan praktik pelaksanaan umroh
dalam tulisannya “Umrah Sebagai.Gaya Hidup,.Eksistensi Diri
dan Komoditas Industri:-Menyaksikan'Pérubahan Keagamaan
Warga Kota™ melaui @ealita yang terjadi pada masa sekarang,’
Umroh dalam pandangannya banyak yang terkomodifikasi dan
berubah makna pada zaman“seckarang, Saeipto membenarkan
pandangan Christiaan Snouck Hurgronje (1997) dan Martin Van
Bruinessen (1997) yang menyatakan bahwa masyarakat muslim
sekarang melakukan ritual umroh ke Mekkah disebabkan
beberapa alasan, antara lain: untuk memperoleh kehormatan,
menuntutilmu, rasa kecewa dalam urusan dunia dan kejenuhan
hidup sehari-hari yang telahdirasakan.Meskipun pandangan
tersbut merupakan pandangan yang sekuler, namun melihat

2 Susan O’Brien, “Pilgrimage, Power, and Identity: The Role of the Hajj in
the Lives of Nigerian Hausa Bori Adepts . (1999) Muse Project.

3 Sucipto, “Umrah Sebagai Gaya Hidup, Eksistensi Diri dan Komoditas
Industri: Menyaksikan Perut .han Keagamaan Warga Kota”, (2013)
Kontekstualita, Vol. 28, No. 1.
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realita masyarakat dengan ckonomi menengah searang
nampaknya terjadi meski tidak seluruhnya.

J “/redenbregt, “The Hajj, Some of It’s Features and
Function in Indonesia”. Menjelaskan landasan utama yang
dipaparkan dalam jurnal Vredenbregt ini lebih didominasi oleh
faktor sosial yang mempengaruhi pelaksanaan umroh dan haji
bagi Muslim di Indonesia. “The hajj often obtained the
character of a transition ritual which concluded a particular
period of life and afier which a new period begins”. Pelaksaaan
haji (termasuk umroh) merupakan proses transisi dimana setelah
pelaksanaan umroh terdapat periode baru yang muncul setelah
kembali ke tanah air. Umroh dalam kaitannya dengan status
sosial merupakan transisi membawa nama dan status sosial baru
dari kota Makkah.

Sebuah disertasi yang ditulis oleh Akeel Ibrahim al-Ken
berjudul The Hajj: Past, \Present | and Future :@ The
Communication Aspect mendeskripsikan kondisi haji di Arab
Saudi lebih kepada kebijakan-kebijakan yang dilakukan kerajaan
Saudi dalam, pengelolaan ibadah, haji ,pada setiap tahunnya.’
Lebih lanjut dalam disertasi-ini dijelaskan bahwa-peran media
sangat penting untuk mienginforrasikan kepada dunia Islam
bagaimana kondisi haji yang sedang terjadi. Disertasi ini juga
membahas tentang“\realita_yarg terjadi| pada setiap tahun
pelaksanaan haji dimana para jamaah haji yang melaksanakan
haji banyak yang pulang melaksanakan haji tidak medapatkan
pengalaman spiritual yang memberikan efek kepada mereka.
Sehingga banyak dari mereka yang tidak mendapatkan haji yang
mabrur sekembalinya mereka ke tanah air.

Dalam jurnal yang berjudul “Spiritual Economies: Islam
and Neoliberalism Contemporary

* Jacob Vredenbregt, “The Hajj, Some of It’s Features and Function in
Indonesia”, (1962)Bijdragen tot de Taal-Land en Volkenkunde, 11 8, 91-154.

*Akeel Tbrahim al-Ken, “The Hajj: Past, Present, and Future: The
Communication Aspect”.Doctoral Disertation, Leeds: The University of
Leeds, 1995
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Indonesia”, Daromirmembahas  keagamaan di  Indonesia
dipandang sebagai sebuah perkembangan yang terpengaruh oleh
kapitalisme dimana agama menjadi sebuah objek dalam kegiatan
ekonomi dan mengesampingkann kesakralan agama itu sendiri.’
Pada masa ekonomi neoliberalisme dalam jurnal ini Rudnycky;j
mengungkapkan bahwa agama adalah satu-satunya yang
menjadi pembatas dan pembeda pada ekonomi bahwa disetiap
kemajuan ekonomi dan teknologi ada kekuatan spiritual yang
megatur semua hal tersebut,

Nuki Mayasaripada tahun 2014 menulis tesis yang
berjudul “Recharging Faith: The Practice of Multiple Umrah
Trips among Middlé, Class"'in Yogyakarta”’ Menurutnya
pelaksanaan umroh adalahd sebagai alternatif dari berbagai
permasalahan yang térjadi padaOhaji, terutama mengenai
lamanya proses keberdngkatan hajinke tanah suci. Kemudian,
berbelanja suvenir bagi kelas menegah pada saat umroh
merupakan hal yang esensial, Tesis ini lebih terfokus pada objek
masyarakat kelas menengah yang melaksanakan umroh berkali-
kali. Meskipun terdapat fakta demikian, landasan utama mereka
melaksanakan! umroh Lberkali-kali masih «~térsirat adanya
panggilan Allah kepada mereka juntuk secara berulang
melaksanakan umroh.

Razaq | Raj [dan (Dino\Bozonelos dalam jurnal mereka
yang berjudul “Pilgrimage Experience and Consumption of
Travel to the City of Makkah for Hajj Ritual’® menyatakan
bahwa haji dan umroh yang dilakukan oleh umat Islam bukan
sekedar menjadi perjalanan wisata semata melainkan sebuah
ritual peribadahan yang disandarkan kepada al-Qur’an dan

*Daromir Rudnyckyj, “Spiritual Economies: Islam and Neoliberalism
Contemporary Indonesia”, Cultural Anthropology, (2009), Vol. 25, Issuel, h.
104-140.

7 Nuki Mayasari, “Recharging Fairh: The Practice of Multiple Umrah
Trips among Middle Class in Yogyakarta ™. Tesis CRCS UGM, Perpustakaan
Pusat UGM, (2014).

¥ Razaq Raj and Bozonelos,“Pilgrimage Experience and Consumption of
Travel to the City of Makkah for Hajj Ritual™,/nternational Journal of
Religious Tourism and Pilgrimage, (2015), Vol. 3: Iss. 1, Article 6.
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Hadis. Perjalanan umroh dan haji tidak seperti perjalanan ibadah
yang dilaksanakan oleh agama lain dimana orang-orang agama
tersebut melaksanakan ibadah sekaligus berwisata. Orang
muslim yang melaksanakan haji dan umroh merasakan
pengalaman  spiritual yang luar biasa pada saat
melaksanakannya.

Muhammad Nuri dalam jurnalnya yang
berjudul “Pragmatisme Pelaksanaan Haji di
Indonesia"menjelaskan  tentang bagaimana kondisi haji
masyarakat muslim Indonesia pada saaat pra dan pasca
kemerdekaan.’ Pengaturan penyelenggaraan haji Indonesia telah
dilakukan sejak zaman penjajahan hingga saat ini. Pelaksanaan
haji zaman penjajahan mengandung nuansa politik yang sangat
kental, yaitu untuk mengambil hati’ kaim muslimin Indonesia,
selain dimaksudkan untuk- mengawasi'dan mengendalikan para
Jjamaah hajiagar tidak merugikan kepentingan Kolonial. Untuk
maksud tersebut, pemerintah|Belanda. menetapkan ketentuan-
ketentuan yang memberatkan kepada para jamaah dan membuka
pejabat Konsulat di Jeddah pada-tahun. 1872 M, Sedangkan pada
zaman kemerdekaan ¥ pengaturatr~ ‘penyelenggaraan  haji
dimaksudkan untuk memberi kémudahan dan perlindungan
terhadap jamaah haji. Hanya saja dari waktu ke waktu
penyelenggaraan haji tersébut | tetap~tidak  sépi dari persoalan.
Persoalan itu pada umumnya disebabkan oleh tindakan pihak-
pihak yang ingin mengambil keuntungan pribadi atau kelompok,
baik melalui penipuan, pemerasan, penyimpangan dari ketentuan
yang berlaku atau cara-cara lain yang merugikan jamaah.

Kristel Kessler menulis "Conceptualizing Mosgue
Tourism: A central feature of Islamic and Religious Tourism"
dalam jurnal terbitan International Journal of Religious Tourism

*Muhammad WNuri, “Pragmatisme Pelaksanaan Haji di Indonesia,”
Universitas Malaya Malaysia, 2014,
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and Pilgrimage.'’Dalam jurnalnya ia mengatakan bahwa
“Muslims visiting mosques as tourist attractions while
travelling, Muslims attending prayers while travelling and non-
Muslims  visiting mosques as tourists or knowledge
seekers. "Umat muslim yang melaksanakan umroh sebagai
bentuk peribadahan dan non-muslim pergi untuk mengunjungi
arab saudi sebagai bentuk wisata dan pencarian ilmu. Umroh
sejatinya bukan hanya perjalanan ritual keagamaan bagi umat
muslim namun sebagai peluang yang besar untuk mengenalkan
wisata halal ke seluruh dunia terutama ke negara-negara yang
notabene masyarakatnya beragama selain Islam. Dalam jurnal
ini juga diungkapkan mengenai fangsi masjid sebagai pengayom
bukan hanya semata ufpat Islam namun juga ke seluruh agama
yang berada disekitarnya.

Sebuah jurnal| Asian Research Publising Network yang
berjudul “Hajjrah: AW Innovative Application for Pilgrims of
Hajj and Umrah” sebagai landasan_pembanding penelitian yang
relevan selanjutnya.'' Aplikasi’dalam smartphone bagi jamaah
haji dan_ umroh_  yang_ _diterapkan dalam studi pasar
mengungkapkan “terdapat..dua\aspek dalam ‘produk ini yang
berkontribusi positifi @ertama,saplikasi ini membantu peziarah
mencapai konsentrasi yang lebih baik dalam melakukan ziarah
dengan mengurangi keérimitan dalam-membaca doa, menghafal
langkah-langkah ibadah dan menemukan lokasi yang tepat
dengan menggunakan fitur inovatif yang disediakan oleh
aplikasi Aplikasi “Hajjrah™ juga Membantu pengelolaan
peziarah oleh berbagai instansi, terutama dalam melacak dan
menemukan jamaah yang hilang. Fitur dari aplikasi inovatif ini
menawarkan bantuan dan solusi untuk banyak umat Islam di

1 Kessler, Kristel, “Conceptualizing Mosque Tourism: A central feature
of Islamic and Religious Tourism”,fnternational Journal of Religious Tourism
and Pilgrimage, (2015} Vol. 3, Iss 2, Article 2.

"Hairudin Abdul Madijid, dkk, "Hajjrah: An Innovative Aplication for
Pilgrims of Hajj and Umrah " ARPN Journal ¢.” Engineering and Applied
Science, (2016} Vol. 11. No. 1.
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seluruh dunia terutama di Indonesia dalam melakukan acara
rohani seperti haji dan umroh yang berarti dalam hidup mereka.

Dalam kaitanny. dengan motif, peneliti menemukan
jurnal Jurnal Manajemen Pemasaran yang berjudul “Analisa
Pengaruh Motivasi, Persepsi, Sikap Konsumen Terhadap
Keputusan PembelianMobil Daihatsu Xenia di Sidoarjo"”'?
Jumal ini mengkonklusikan motif pembelian merupakan hal
yang paling dominan dalam melakukan keputusan pembelian
mobil. Motif personal dari pembeli sebagai penentu keputusan
berdasarkan pengamatan yang terlebih dahulu dilakukan oleh
konsumen sebelum metutuskan untuk membeli mobil tersebut.
Dalam kaitannya dengan (umroh, motif juga merupakan landasan
utama yang melatarbelakangi® proses- menentukan keputusan
sebagai latar belakang | utama dalam | melaksanakan umroh
tersebut.

Selanjutnya jurnal terbitan Universitas Negeri Malang
tahun 2011yang ditulis oleh Prasetyo berjudul “Pengaruh Motif,
Lokasi dan Kualitas Layanan terhadap Keputusan Pemilihan
Fitness Center (Studi pada-Member-Fitness Center Best Gym
Malang)”."” Dalam hasil penelitiarinya, kordisi ‘motif member
untuk berolahraga di Best| Gym'\termasuk dalam klasifikasi
tinggi, hal ini ditunjukkan dengan skor rata-rata keseluruhan
variabel motif yang\berada padaskala penilaian baik. Kondisi
lokasiBest Gym termasuk dalam klasifikasi strategis, hal ini
ditunjukkan dengan skor rata-rata keseluruhan variabel lokasi
yang berada pada skala penilaian sangat baik. Kondisi kualitas
layanan Best Gym termasuk dalam klasifikasi baik, hal ini
ditunjukkan dengan skor rata-rata keseluruhan variabel kualitas
layanan yang berada pada skala penilaian baik. Motif

"> Hatane Samuel, *Analisa Pengaruh Motivasi, Persepsi, Sikap
Konsumen Terhadap Keputusan PembelianMobil Daihatsu Xenia di
Sidoarjo”,Jurnal Manajemen Pemasaran, (2013}, Vol. 1, No. 1, hlm. 1-12.

BPrasetyo, “Pengaruh Motif, Lokasi dan Kualitas Layanan terhadap
Keputusan Pemilihan Fitness Center (Studi pada Member Fitness Center Best
Gym Malang”, Jurnal UNM,(2011), No 2.
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pemilihan
Jfitness center, maka motif yang memiliki indikator motif naluri,
moti.’ produk dan motif primer dapat mempengaruhi keputusan
pemilihan fitness center Best Gym Malang.

Agus Romdlon Saputra menuliskan sebuah jurnal
betjudul “Motif dan Makna Sosial Ibadah Haji Menurut
Jama'ah  Masjid  Darussalam  Wisma Tropodo Waru
Sidoarjo”."*Subtansi motif dalam pelaksanaan ibadah haji pada
Jamaah Masjid Darussalam hampir sama mengarah kepada satu
makna yaitu bagaimana memfungsikan nilai dan makna ibadah
haji yang telah mereka lakukan, hikmah yang berkaitan dengan
sosial kemasyarakatafy,, Ada”ungkapan memberdayakan diri
lebihbermanfaat bagi masyar@kat, lebih pcka melihat pluralistik,
solidaritas sesama muslim, mewujudkan kebersamaan, persatuan
dan wkhuwah Islamiyah. Diantara 'makna sosial, haji sebagai
nilai-nilai sosial yang menghubungkan antara manusia dengan
manusia lainnya, sebagai makhluk sosial adalah pertama,
penyadaran akan adanya” pluralitas umat Islam. Umat Islam
hingga sampai_saat ini telah-tesebar.di berbagai negara dan
belahan dumia! Tenthhyas-diantara-umat Aslam-tersebut sangat
memiliki perbedaan|dalam keberagapannya. Mulai dari yang
beraliran Sunni maupun Syi’i, orang kulit putih maupun kulit
hitam, madzhab ‘yang paling liberal dan shadzhab yang paling
fundamental dan lain sebagainya. Umat Islam harus sadar
bahwa pluralitas umat Islam itu ada dan tidak bisa dihindari.
Meski demikian, pluralitas disatukan dengan lafadl “Labbaika
Allahumma Labbaik... ...

Jumnal Siasat Bisnis Universitas Islam Indonesia tahun
2002 yang berjudul “Mengenal Perilaku Konsumen Melalui
Penelitian Motivasi” memberikan gambaran tentang bagaimana
menganalisa perbuatan konsumen dalam memutuskan untuk
membeli suatu barang atau jasa melalui penelitian motif

"Agus Romdlon Saputra, “Motif dan Makna Sosial Ibadah Haji Menurut
Jama’ah Masjid Darussalam Wisma Tropodo Waru Sidoarjo ”. Kodifikasia,
Volume 10 No. 1 Tahun 2016
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konsumen tersebut.'> Dalam penelitian ini, segala aspek tentang
perilaku konsumen dinilai melalui pendekatan kualitatif dan
kuantitatif dengan penyebaran angket kepada konsumen. Isi
utama dari angket berupa identifikasi motif konsumen yang
merujuk pada aspek-aspek penting dari teori motif yang
digunakan dan yang ingin diketahui oleh peneliti.

Dari kajian tulisan — tulisan terdahulu tersebut,
perbedaan signifikan yang ditemukan dibandingkan dengan
penelitian ini berada pada konteks bagaimana isu pelaksanaan
umroh dilihat dari beberapa sudut pandang, objek yang disasar
dan lokasi secara spesifik. Sudut pandang tersebut mencangkup
pelaku umroh sebagai subjek dominan yang berlatar belakang
kelas menengah di Yogyakarta'dan kolaborasi oberservasi dari
sisi agen travel penyediaw jasa. ‘Ada kesamaan lokasi
sepertihalnya tesis yang> ditulis| oleh |Nuki Mayasari yaitu
Yogyakarta namun perbedaanya terletak pada bagaimana
responden diseleksi dan pengkerucutan lokasi. Jika dia memilih
dengan cara snowball, penélitian”ini mempertimbangkan latar
belakang responden dan hanya dikhususkan.di, Kota Yogyakarta
saja. Selain ‘it juga isu ‘yang diangkat' yarng berfokus pada
motif, preferensi dan |ifplikasi /dari, pelaksaan umroh yang
berfokus pada narasi individu masing — masing dengan merncari
titik perbedaan dan persamaannya.

Kerangka Teori

Teori yang digunakan dalam menganalisa penelitian ini
bersifat kolaboratif dari berbagai teori dan scholar dengan
menyesuaikan kebutuhan dan kesesuaian dengan konteks
permasalahan. Teori — teori yang digunakan mencangkup tema
motif, preferensi, kelas menengah, umroh dan implikasi. Berikut
penjelasannya:

"*Albari, “Mengenal Perilaku Konsumen Melalui Penelitian Motivasi”,
Jurnal Siasat Bisnis, (2002), Vol. 1, No. 7.
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1.

Motif

a.

Pengertian Motif

Para ahli psikologi menempatkan motif pada
posist penentu bagi kegiatan hidup individu dalam
usahanya mencapai tujuan.’® Hubbert Bonner
mengatakan bahwa secara fundamental motif bersifat
diamis yang melukiskan ciri-ciri tingkah laku manusia
yang terarah pada satu tujuan. 7

Motif seringkali diistilahkan sebagai dorongan.
Dorongan atau tenaga tersebut merupakan gerak jiwa
dan jasmani untuk berbuat, schingga motif
tersebutmerupakan-driving \force yang menggerakkan
manusia  untuk 4)bertingkah laku  dandidalam
perbuatannya/ity,_mempunyai tujuan tertentu. Motif
secara sederhana ‘dapat diartikan “Motivating” yang
secara implisitberarti bahwa|pimpinan suatu organisasi
berada di tengah-tengah bawahannya,dengan demikian
dapat memberikan'bimbingan, instruksi, nasehat dan
koreksijika diperlukan. Sedangkan pendapat lain
mengatakan/ bahwa“\motif adalah - Keinginan yang
terdapat pada seorang jindividu yang merangsang
untukmelakiikan tindakan.'®

Teori Motif

Para pakar psikolog meninjau dari sudut asal
motif tersebut dan mengklasifikasikanya kedalam tiga
bagian utama. Ketiganya menurut merekamerupakan
motif yang dominan yang melatarbelakangi keputusan
yang manusia ambil dengan motif tersebut. Motif
pertama adalah motif yang berkaitan dengan ketuhanan
sedangkan motif kedua dan ketiga adalah motif

16 Faizah, Psikologi Dakwah, (Jakana: Prenadamedia Group,
2006), him. 106.

ibid, him. 107.

B Arifin. Kepemimpinan dan Motivasi Kerja. (C.ogyakarta:
Teras.2010). :
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manusia sebagai makhluk biologis dan motif yang
berasal dari lingkungan.'® Ketiga motif tersebut adalah:

1)

2)

3)

Motif Teogenetis

Motif tebgenetis adalah motif yang berasal
dari interaksi antara manusia dengan tuhan seperti
yang terwujud dalam ibadahnya dan dalam
kehidupannya sehari-hari dimana ia berusaha
merealisasikan norma-norma agamanya,
Sementara itu, manusia memerlukan interaksi
dengan tuhannya untuk dapat menyadari akan
tugasnya sebagal manusia yang berketuhanan di
dalam masyarakatyang héterogen.

Motif Biogenetis

Motif-motif  biogenetis merupakan motif
yang berasal dar,_ keébutuhan - kebutuhan
organisme seseorang demi kelanjutan
kehidupannya secara biologis. Motif biogenetis ini
bereerak\ universalDdan |kurang, t€rikat dengan
lingkungan kebudayaantempat manusia itu berada
dan berkembang. Matif biogenetis ini adalah asli
di dalam_diri_individudan berkembang dengan
sendirinya.

Motif Sosiogenetis

Motif Sosiogenetis adalah motif yang berasal
dari lingkungan kebudayaan tempat seorang
individu berada dan berkembang serta dapat
dipelajari, atau motif yang berkembang atas dasar
interaksi individu sebagai makhluk sostal yang
hidup dalam masyarakat

19 Faizah, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Prenadamedia

Group, 2006), hlm. 114.
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C.

Motif Dalam Al-Qur’an

Ketika manusia melakukan perbuatan, disadari
atau tidal. sebenarnya perbuatan tersebut digerakkan
oleh suatu sistem di dalam dirt manusia yang disebut
nafs.Sistem nafs disamping mampu memahami dan
merasa, sitem ini juga mendorong manusia untuk
melakukan sesuatu yang dibutuhkan. Jika penggerak
tingkah laku atau motif telah mulai bekerja secara kuat
pada seseorang, maka ia mendominasi seseorang dan
mendorongnya untuk melakukan suatu perbuatan. %

Di dalam Al-quran, dorongan yang bersumber
dari sistem nafs tersébut diklasifikasikan menjadi dua
bagian utama' yaifuh motif fisiologis dan motif
psikologis.?!

1) Motif Fisiologis

Fungsi<fungsi-fisiologis melakukan fungsi
biologis 'yang penting -pada hewan dan manusia.
Fungsi-fungsi inilah yang memenuhi kebutuhan-
kebutuhan tubuh-<untuk selalu)\berusaha menjaga
kadar tertentu dari keseimbangan biologis yang
diperlukan’ mentelihara’ diri agar kelangsungan
hidup jtetap~scimbang dan tidak terjadi masalah
yang mersak keseunbangan tersebut.

Manusia diciptakan dengan suatu cara
tertentu yang teliti sesuai dengan takaran
keseimbangan tertentu. Apabila keseimbangan
tersebut mengalami keguncangan, maka akan
timbul motif fisiologis yang mendorong manusia
untuk mengembalikan kepada kondisi yang
seimbang. Al-qur’an mengemukakan motif
fisiologis sebagai berikut:

% Achmad Mubarok, Psikologi Qur‘ani, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2001)

' Faizah, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2006), him. 118,
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Motif Menjaga diri

Dalam sebagian ayat Al-Qur’an Allah
mengemukakan motif fisiologis terpenting
yang berfungsi untuk menjaga diri dan
kelangsungan hidup manusia®® Contoh ayat
tersebut ialah:

© Leeldliihs; @ Beepayithes

@ L sllahas,
dan Kami jadikan malam sebagai pakaian,
dan Kami jadikan siang untuk mencari

penghidupan’™”. (QS. An-Naba’, 78: 9-11)

Motif Melestarikan Hidup

Allahp telah - menciptakan fisiologis
alamialy yang [mendoroong manusia maupun
hewan'dalam melakukan tingkah laku penting
yang menentukan ' kelangsungan hidupnya.?®
Tingkah laku tersebut adalah dengan
berkentbang |biak_dan melahirkan keturunan
agar keseimbangan, kelangsungan kehidupan
tetap” “tetjaga’ juga Vmotif keibuan untuk
mengemukakan! Focifita) s/kepada  sesama
makhlukNya. Firman Allah:

STy Lo bl K
.2y

’ 7. l‘-,..tu".-,, N ’ ".'
el bl s o G350 5 s o

] L
@ i-isi bl

Z M. Utsman Najati, Al-Qur'an dan Illmu
Jiwa,(Bandung: Pustaka Bandung, 1997), him, 10,
® Ibid, him. 26.



“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri
dari jenis kamu sendiri dan menjadikan
bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak
dan cucu-cucu, dan memberimu rezlki dari
yang baik-baik. Maka mengapakah mereka
beriman kepada yang bathil dan mengingkari
mkmatAllah?”(QS An—Nahl 16: 72)

i T gl 315 G, J_.L,,,,ﬂ 45 5l
@itk

“Dan, menjadi' kosonglah hati ibu Musa.
Sesungguhiya hagmpir saja ia menyatakan
rahasia tentang Musa, seandainya tidak Kami
teguhkan “hati- nya, supaya ia termasuk
orang-orang | yang | percaya (kepada janji
Allak).”(Q8S.-Al-Qashash, 28:13)

2) Motif Psikologis
a) “Motif Untuk Memiliki

Motif, memiliki adalah dorongan
psikis” yang' dipelajari manusia dalam proses
sosialisasi| \ yang-- | dijalaninya  melalui
kebudayaan dimana ia hidup. Manusia belajar
rasa cinta untuk memiliki harta benda dan
berbagai hak milik tersebut menumbuhkan
rasa aman dari kemiskinan.?* Fiirman Allah:

-:)L.‘.IA“JJ:LJJ ").u.a."‘, ﬁL:JluJU:’&.:JIt.LJ-UgLJJ’ A
a-ai'c-ﬂdlwﬂb "'}%JIM:wﬂbwﬂl
‘_;lsalgmsd-@w@ ]

*  Faizah, Psikologi  Dakwah,  (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2006), him, 122.
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“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia
kecintaan kepada apa-apa yang diingini,
yaitu: wanita-wanita, anak-anak, narta yang
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan,
binatang-binatang  ternak!™®®  dan sawah
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia,
dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang
baik (surga).” (QS. Ali Imran, 3: 14)

Motif Untuk Memusuhi

Motif memusuhi merupakan sesuatu
yang tdmpak /dalam \tingkah laku manusia
yang memusuhi orang lain dengan tujuan
untuk mienakiti dalam bentuk fisik maupun
kata-kata. Permusuhan pertama yang terjadi
dalam kehidupan manusia adalah permusuhan
Qabil “terhadap “saudaranya Habil. Qabil
membunuh//'saudaranya ketika Kurbannya
tidak Allah terima.

AlQuran. Dmengemukakan adanya
tingka Jaku permusuhan yang tampak dalam
bentuk™-ekspresi * kata~kata dalam bentuk
ungkapan; makiaii;¢eldan dan hinaan. Firman
Allah:

de - . :.I"- ., F'u’ , !—' . ]
iy cuaoall, 85l Al5a ey Bl g3l i
1 o - _— L, -

P Pl par— W il

- . ..

@Hléluﬁ_ygﬁ_zfdl
“(Orang-orang munafik itu) yaitu orang-
orang yang mencela orang-orang mukmin

yang memberi sedekah dengan sukarela dan
(n encela) orang-orang  yang  tidak
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memperoleh  (untuk disedekahkan) selain
sekedar kesanggupannya, maka orang-orang
munafik itu menghina mereka. Allah akan
membalas penghinaan mereka itu, dan untuk
mereka azab yang pedih.” (QS. At- Taubah,
9:79)

Motif Berkompetisi

Kompetisi merupakan motif yang
berasal dari dorongan psikis yang dipelajari
seseorang  berdasarkan  lingkungannya.
Pendidikan, , yang diterima  seseorang
mengantarkan kepada aspek-aspek di mana
kompetisi dipandang baik demi
perkembangan” dan kemajinan yang sesuai
dengan norma dan nilai yang berlaku di
masyarakat.“‘Al-Qur’an memberikan dorongan
kepada) manusia untuk berkompetisi dalam
melakukan kebaikanserta berpegang teguh
padd nilai lyang luthir;”® Firntan Allah:

Yoo L. ,I" S, ,,:b" Y R
IJ_*,,QL.Q_,,[;“;J-J||‘,;:_-_:L,L&5:,.5‘_9:,?LQ,
I L] ¢ ] :
G0 i L ol

“Dan bagi tap-tiap umat ada kiblatnya
(sendiri) yang ia menghadap kepadanya.
Maka berlomba-lombalah (dalam membuat)
kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti
Allah akan mengumpulkan kamu sekalian
(pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al-
Bagarah, 2: 148)

B1bid hlm. 123.
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d) Motif Beragama

Motif beragama merupakan dorongan
psikis yang mempunyai landasan alamiah
dalam watak manusia. Dalam jiwa manusia
merasakan adanya dorongan untuk mencari
dan memikirkan tentang penciptanya dan
pencipta alam semesta, dorongan untuk
menyembahNya dan meminta pertolongan
kepadaNya.*® Allah berfirman:

rm.\.g_u|‘,ra.gu‘)3r¢a)‘,.dav.arl|ﬁu_uu_ad_t) .1_7-| éi
il f B g e gl U
@ pelité i35 151

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu
mengeluarkan - keturunan anak-anak Adam
dari sulbi ‘mereka dan Allah mengambil
kesaksian...terhadap. ,jiwa ,mereka (seraya
berfirman):~"Bukankah "Ak i~ Tuhanmu?"
Merekd “nmienjawab:) "Betul (Engkau Tuhan
kami), kami menjadi saksi." (Kami lakukan
yang demikiannit)-agar di‘harl kiamat kamu
tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani
Adam) adalah orang-orang yang lengah
terhadap ini (keesaan Tuhan)." (QS. Al-A’raf,
7: 172)

2 Ibid, him.124.
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2. Preferensi
a. Pengertian Preferensi

Menurut Jono Munandar dkk, preferensi dapat
berarti kesukaan, pilihan atau sesuatu hal yang lebih
disukai seseorang sebagai konsumen. Preferensi ini
terbentuk dari persepsi konsumen terhadap produk.?’
Assael membatasi kata persepsi sebagai perhatian
kepada pesan, yang mengarah ke pemahaman dan
ingatan. Persepsi yang sudah mengendap dan melekat
dalam pikiran akan menjadi preferensi.?®

Preferensi pelanggan sebagati interaksi dinamis
antara pengaruh dan‘kognisi, perilaku dan kejadian di
sekitar kita| “dimatia, manusia melakukan aspek
pertukaran dalamyhidupimereka. Dari definisi tersebut
dapat diketahtii tiga|ide penting yaitu: (1) preferensi
pelanggan adalah dinamis,{2) hal tersebut melibatkan
interaksi antara pengaruh_dan kognisi, perilaku dan
kejadian di sckitar-dan (3) hal tersebut melibatkan
pertukaran,

Pengertian- 'preferensi | pelanggan (consumer
behavior) perlu dibedakan dengan “Buyer Behavior”
ataupun “Cusfomer Behavior”. Pengertian preferensi
pelanggan | sering) diber- batasafl\ sebagai aktivitas
manusia yang secara langsung terlibat dalam
mendapatkan dan menggunakan  barang-barang
ataupun jasa, termasuk di dalamnya proses
pengambilan keputusan pada persiapan penentuan dari
kegiatan tersebut, mengandung maksud bahwa
aktivitas tersebut meliputi kegiatan mencari, membels,
menggunakan, mengevaluasi dan lain sebagainya. Di
pihak lain, perilaku pembeli (buyer behavior)

7 Marwan, AsriMarketing. Cetakan Kedua, (Yogyakarta:
BPFE Universitas Gadjah Mada: 1990), h. 12.

® H Assael.Consumer Behavior and Marketing Action Edisi
Keempat. (Boston: Kent Publishing Company: 1992).
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mempunyai pengertian yang lebih sempit, karena
mengandung arti pada aktivitas individu yang secara
langsung terlibat pada proses transaksi dan pertukaran
uang, tanpa memperhatikan proses secara keseluruhan
maupun gejala dari penyebab perilaku tersebut.

Untuk itu, pengertian preferensi pelanggan
mengandung dua elemen penting, yakni: (1) proses
pengambilan keputusan (dalam pembelian) dan (2)
kegiatan fisik yang menyangkut kegiatan individu
(pelanggan dalam menilai, mendapatkan dan
menggunakan ataupun_mengevaluasi barang dan jasa
tersebut.

. Teori Preferensi

Richard | Sandhusen dalam teori Buyer's Black
Box menjelaskan preferensi | konsumen mengenai
faktor-faktor yang ~mempengaruhi dan mendasari
konsumen dalam///“memilih/ serta menjelaskan
bagaimana respon yang diberikan oleh konsumen saat
melakukan pembelizn.**

Sandhusen menjelaskan bahwa keputusan yang
diambil seorang “~konSumen ° tidak semata-mata
merupakan, keputusan jyahg-dipengarahi faktor internal
konsumen seperti karakteristk diri konsumen dan
proses pengambilan keputusan konsumen saja. Adanya
faktor eksternal seperti pengaruh pemasar melalui 4P’s
dan faktor makro juga mempengaruhi konsumen dalam
mengambil keputusan. Integrasi antara faktor eksternal
dan faktor internal itu dinamakan Sandhusen sebagai
Buyer’s Black Box.

¥ Richard Sandhusen, Marketing, (New York: Baron’s
Educaional Series, 2000)
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1) Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan segala hal

yang berasal dari luar diri konsumen yang mampu
mempengaruhi  konsumen dalam memberikan
respon seperti menentukan pemilihan terhadap
produk. Sandhusen membagi faktor cksternal
menjadi dua, yaitu Stimuli Marketing dan Stimuli

Lingkungan.

a)

b)

Stimuli Marketing

Merupakan aktivitas marketing yang
melifigkupi ~menciptakan produk (product),
penerapan harga {price), menentukan lokasi
tempat ((place), odan melakukan promosi
seperti iklang(promotion) atau lebih dikenal
dengan 4P!s. Stimiili Marketing menjadi salah
satu—bekal “kensumen dalam melakukan
penyeleksian /tethadap keputusan pembelian.
Karena dalam mengambil keputusan terhadap
sebuah produk, konsumen akan
mempertimbangkan keputusannya
berdasarkan’“fungsi ‘produk, kisaran harga
produk;~distribusiCproduk, dan citra yang
meteka dapatkan dari promosi.

Stimuli Lingkungan

Merupakan faktor eksternal yang
mendorong respon konsumen terhadap
keputusan yang diambilnya. Faktor — faktor
yang termasuk kedalam environmental stimuli
adalah faktor ekonomi pada masyarakat, yaitu
faktor ekonomi seperti kondisi finansial
negara, inflasi yang terjadi, berpengaruh
terhadap daya beli masyarakat; faktor
teknologi yang berkembang pada saat itu,
seperti harga produk yang ditawarkan menjadi
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lebih rendah karena telah menggunakan
tenaga mesin dalam proses produksinya;
kondisi politik di tempat yang bersangkutan,
seperti  stabilitas negara mempengaruhi
jumlah pasokan komoditi di suatu negara
yang secara tidak langsung  juga
mempengaruhi harga produk dan daya beli
masyarakat akan komoditi tersebut; norma
dan pakem budaya yang berlaku, seperti
sistem kasta pada suatu kelompok masyarakat
mempengaruhi pola konsumsi masyarakat
yang [bersangkutan; | kondisi demografis
masyarakat, #seperti; perbandingan jumlah
penduduk ‘wusia .produktif antar dua negara
akan mempengaruhipola konsumsi terhadap
produk “berkualitas; ;serta kondisi alam saat
ini, seperti kebutuhan akan sembako pada
masyarakat yang terkena bencana alam akan
lebih tinggi .daripada..yang tidak terkena
berncatia alam.

2) Faktor Internal

Faktor-internal mefiipakan segala hal yang
berasal dan dalam diri konsumen yang mampu
mempengaruhi konsumen dalam memberikan
respon seperti menentukan pemilihan terhadap
produk. Sandhusen membagi faktor internal
menjadi dua, yaitu Karakteristik Konsumen dan
Proses Pengambilan Keputusan.

a) Karakteristik Konsumen
Seleksi yang dilakukan oleh konsumen
sebagai pembeli, terkadang dipengaruhi oleh
beberapa faktor dari dalam dirinya sendiri.
Faktor — faktor itu adalah: Atitut konsumen
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terhadap produk, motif dalam melakukan
pembelian, persepsi atau asosiasi yang
dimiliki pada merek atau produk, kepribadian,
gaya hidup, serta pengetahuan yang dimiliki
terhadap pasar yang berlaku.

b) Proses Pengambilan Keputusan
Proses pengambilan keputusan
merupakan serangkaian proses yang dijalani
konsumen selaku pembeli untuk menetapkan
apakah dia akan membeli suatu produk atau
tidak*®

Masyarakat Kelas Menengah

Landasan|cteoti*selanjutnya dalam penelitian ini
ialah masyarakat kelas menengah atau biasa disebut dengan
Middle Class Society,) /Pembahasan ini menjadi sangat
sentral mengingat ~posisi/| masayarakat kelas menengah
memiliki peran penting dalam pembentukan dan
perkembangan \ poros— perekonomians, Masyarakat kelas
menengah memiliki andil dalam kontribusi pembangunan
ekonomi Indonesiaymelaldi\betbagai aspek seperti halnya
investasi sumberdaya manusia, konsumsi dan kegiatan
ekonomi, | peningkatan | jamlah~wirausahawan, tabungan,
ekspansi kelompok social dan investasi jangka panjang®'.
Pernyataan ini menunjukkan adanya relasi kuat dengan
peningkatan kegiatan umroh bagi kalangan masyarakat
kelas menengah di Yogyakarta.

Berbicara mengenai siapa itu masyarakat Kkelas
menengah, ada berbagai pandangan dan pendapat yang bias
dijadikan framework dalam pengertiannya. Menurut Afdi
Nizar, ada dua pendekatan alternatif yang bias digunakan
untuk mendefiniskan masyarakat kelas menengah di

0 g,
Ibid.
¥ Afdi Nizar, Kelas Menengah (Middle Class) dan Implikasinya
Bagi Perekonomian Indonesia, (Research Gate: 2015)
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Indonesia yaitu pendekatan relative dan pendekatan absolut
(2015). Pendekatan relative berpatokan pada okupansi
seseorang sedangkan pendekatan absolute berlandaskan
pada income atau pendapatan dan pengeluaran konsumsi.
Perbedaan ini terletak pada besaran ukuran income yang
didapat dan outcome yang dikeluarkan. Menurut pengertian
Banerjee & Duflo (2008) dengan menganut pendekatan
absolut, kelas menengah adalah mereka yang memiliki
pengeluaran harian 2 — 4 US $ dan mereka dengan
pengeluaran per kapita 6 — 10 US $ per hari.

Berhubungan dengan konteks penentuan kelas

menengah di Indonesia, pendekatan)absolute menjadi salah
satu cara mengetahui klasifikasinya yaitu dengan mengukur
hasil pengeluaran | ‘masyarakat" Indonesia per hari
mengunakan parameter per kapita yang dijelaskan dalam
analisa berikut:
“Data Susenas 2009, terlihat bahwa distribusi penduduk
menurut pengeluaran” per kapita per hari tersebar pada
beberapa_ golongan/kelompok, yaitu ;. (i) kelompok miskin
(< $1,25)5ii) kelompok-hampir'miskin ($1525 — $2,00);
(iii) kelompok menefigah rendah jatau lower-middle ($2,00
— $4,00); (iv) kelompok menengahtengah atau mid-middle
($4,00 — $10:00); (¥) Jkelompok—menéngah atas atau
uppermiddle ($10.00 — $20.00); dan (vi) kelompok kaya
atau afluent (> $20.00).”

Gambaran klasifikasi di atas menunjukkan
bahwasanya dalam kurun waktu 10 tahun terakhir,
Indonesia mengalami peningkatan perekonomian dan
dipredikasi akan terus membaik untuk beberapa tahun ke
depan dengan bertambahnya jumlah masyakarat kelas
menengah di setiap tahunnya. Dan hal ini memberikan
dampak signifikan dalam hubungannya dengan preferensi
ibadah umroh setiap tahunnya.

32 Ibid.
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Umroh

Landasan teori selanjutnya adalah teori tentang
umroh. Umroh jika dirinci dari segi praktiknya dikenal
sebagai haji kecil. Hal tersebut dikarenakan ritual umroh
merupakan beberapa bagian dari keselurvhan ritual haji.
Secara makna bahasa, kata umroh berarti az-ziyarah yaitu
berkunjung atau mendatangi suatu tempat atau seseorang,
Sedangkan secara istilah, kata umroh di dalam ilmu figih
didefinisikan oleh jumbur ulama sebagai pelaksanaan
Tawaf di sekeliling Baitullah dan se’i antara Shafa dan
Marwah dengan berihram.**

Ibadah umroh bukan'metupakan suatu ibadah yang
semata-mata hanya' untukimelaksanakan kewajiban seperti
yang Allah perintdhkan dan juga sebagai harapan untuk
mendapatkan ridha Allah) Umroh adalah napak tilas dan
refleksi pengalaman hamba Allah (Nabi Ibrahim, putranya,
Nabi Ismail dan istrinya, Hajar) dalam menegakkan kalimat
tauhid. Selain itw;“umroh’ adalah bentuk pengalaman
manusia_yang universal .dimana_manusia. melaksanakan
demonstrasi “palifig -demonstratif 'tefitang—prinsip bahwa
seluruh  manusia™ itu sama.’}, Manusia seluruhnya
menanggalkan atribut keéduiaan kemudian mereka berihram
dan sepenubmya menyerahkan ‘diri képada Allah dalam
bentuk ibadah yang sesungguhnya.

Ali Shariati dalam bukunya yang berjudul Haji
mendefinisikan praktik ibadah lebih kepada segi sosiologis
dimana praktik pelaksanaan ibadah ini berdampak langsung
kepada  jamaah yang melaksanakan dari  sisi
kemanusiaannya. Diskursus Syari’ati tidak hanya
menyentuh makna esoterik rukun demi rukun ibadah haji.
Di situ ia berbicara tentang penderitaan, penindasan, dan

3 Syaikh Muhammad bin Ahmad bin 'Arofah Ad-Dasugi al-Maliki,
Hasg;iyam Ad-Dasugi, (Beirut-Libanon, Darul Kutub Al-Tlmiyyah).

* Nurcholish Madjid, Um ah dan Haji Perjalanan Religius, (Jakarta
: Dian Rakyat, 2008),hlm. 3.
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kesyahidan. Ia juga membangun gagasan tentang
pembebasan, kemerdekaan, dan perjuangan.

Esensi ritual haji adalah evolusi eksistensial
manusia menuju Allah. Haji, demikian Syari’ati, adalah
drama simbolik dari filsafat penciptaan anak-cucu Adam.”
Dengan kata lain, ia memuat kandungan objektif dari setiap
sesuatu yang relevan dengan filsafat bahwa haji sama
dengan penciptaan, sama dengan sejarah, dan sama dengan
monoteisme. Dalam drama simbolik itu, Allah sebagai
sutradara, tema yang diproyeksikan adalah aksi dengan
karakter pelaku yaitu Nabi Adam, Nabi Ibrahim, Nabi
Islamil Hajar, dan Iblis. Manusia yang melaksanakan haji
merupakan aktor yang memainkan peran kemanusiaan yang
telah dilaksanakan sebagaipraktik kemanusiaan.

Shariati menyebut gelombang haji sebagai sebuah
gerakan pulang kepada Allah Yang Maha Mutlak, yang
tidak memiliki keterbatasan. Pulang kepada Allah adalah
sebuah gerakan menuju  kesempurnaan, kebaikan,
keindahan, kekuatan, pengetahuan dan nilai
absolut.**Fajuan ibddah-haji ‘séedra keselurahan bukanlah
sekadar melaksanakanhya, tetapi antuk terlibat di dalamnya
secara sosiologis yang mendalam sehingga membawa
pelaksananya | “Wmelampauiv | “batas-batas  pengalaman
sebelumnya.

“Ibadah haji adalah seperti alam semesta; ia benar-
benar menggambarkan Islam-Islam di dalam “aksi”, bukan
Islam di “bibir! Haji adalah sebuah “lambang”. Semakin
dalam engkau menyelami lautan ini semakin jauh engkau
dari tepiannya; Haji adalah semudera yang tidak bertepian!
Makna haji adalah sesuai dengan “pemahamanmu” sendiri.
Jika ada yang mengatakan bahwa ia memahami keseluruha

3 Al Shariati, flafi, (Bandung : Pustaka, 2009),hlm. 3.
% Ibid, him. 9.
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makna haji maka sesungguhnya tidak sesuatupun yang
dipahaminya!™’

Kesimpulannya, teori — teori berserta rangkaian yang
tertera dalam bab ini tidak kesemuanya digunakan dalam
proses analisa permasalahan melainkan dipilih dan
disesuaikan dengan hasil data yang ditemukan peneliti
dalam proses observasi. Proses pembahasan dan diskusi
analisanya dijelaskan di bab ke — empat.

Implikasi

Pengalaman- pribadi, mienjadi suatu takaran atau
pertimbangan untuk menentukan sikap dan perbuatan
seseorang  dalam; ‘kehidupan| keseharian. Menurut
Nurcholish Madjid; implikasi Keagamaan seseorang dapat
terlihat dari cerminan | proyeksi amal perbuatan dan
kebajikan yang bersifat’sosial. Dalam hal ini amal tersebut
berkaitan dengan trusan dan sangkut-pautnya dengan orang
lain.’®

Anggapan bahwasanya' agama Sebagai urusan
pribadi bagi Nurchelish Madjid\hanyalah separuh benar, hal
tersebut dikarenakan ketika sesuatu berkaitan dengan inti
keagamaan| seperti\iman,| takwa>dan-\sebagainya secara
implisit dianggap sebagai urusan pribadi seseorang, namun
ketika hal tersebut dipertemukan dengan suatu hal dimana
keimanan dan ketakwaan tersebut dipraktekkan dalam
cakupan sosial, hal tersebut menjadi aspek consequential
dari iman*®

Secara definitif, kerangka consequentialdapat
dipahami bahwasanya amal perbuatan itu selalu bersifat

7 Ibid, hlm. 91.

* Nurcholish Madjid, “Umrah dan Haji Perjalanan Religius ", him.
80.

* Ibid.
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sosial dikarenakan hal tersebut selalu menyangkut orang
lain dalam interaksinya. Dengan kata lain perbuatan yang
dikategorikan sebagai amal kebaikan atau amal saleh dalam
konteks al-quran maupun hadis adalah tindakan perbuatan
baik terhadap sesama manusia. Poin inilah yang menjadi
kerangka besar maksud dari implikasi tersebut.

Penjelasan lebih lanjut mengenai implikasi dapat
disandarkan pada sabda Rasulullah yang berbunyi “Sebaik-
baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi
sesamanya”, dalam hal ini bermanfaat bagi diri sendiri dan
masyarakat sekitar. /Implikasi/juga berhubungan dengan
aspek refleksi dimana pengalaman pribadi menggiring
seseorang untuk menemukan apa yang biasa disebut dengan
the meaning of life] \the purpose-of life dan ketentraman
batin. Maka dari ity pengalaman” pribadi seseorang yang
mengandung substansi- refleksi— dalam perjalanannya
memiliki implikasi positif' yang tidak hanya berpengaruh
pada kepribadiannya termasuk juga sisi spiritualitasnya
melainkan jugaberpéngaruhrterhadap lingkungan sosialnya.
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BABIII
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif dengan metode penelitian lapangan. Pemilihan
jenis ini didasarkan atas pertimbangan bahwa dalam penelitian
ini pertama-tama penulis menggambarkan mengenai proses
berlangsungnya pelaksanaan umrah di Indonesia yang kemudian
lebih spesifik dalam (konteks ‘lokasi Kota Yogyakarta,
Selanjutnya dilakukan analisisdatas, pengalaman dan perjalanan
para responden penelitian” yang telah ‘dipilih melalui berbagai
pertimbangan.

Penelitian deskriptif adalah pencarian fakta dengan
interpretasi yang tepat. Penelitian ini juga mempelajari masalah-
masalah dalam masyarakat serta tata cara yang berlaku dalam
masyarakat dan situasi-situasi.tertentu. Dengan tujuan membuat
deskripsi, gambaran'atau lukisan secara sistematis; faktual dan
akurat mengenai faktaj_sifat-sifat, \ serta hubungan antara
fenomena yang diselidiki.' Dalam eksekusinya, responden
dalam penelitian |ini | berjumlah’ lima-erang) sesuai dengan
variable representasi penelitian dan dua agen travel penyedia
jasa perjalanan ibadah umroh yang kesemuanya berlokasi di
Kota Yogyakarta,

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek

'Boedi Abdullah dan Ahmad Beni, 2014, Metode Penelitian Ekonomi
Islam (Muamalah), (Bandung : Cv pustaka setia), hlm 50.
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yang alamiah dan analisis data bersifat induktif dan hasil
pendekatan kualitatif lebih menekankan pada makna®.

Objek dalam penelitian kualitatif adalah objek yang
alamiah atau natural setting (naturalistik). Obyek yang apa
adanya, tidak dimanipulasi, dalam penelitian kualitatif yang
ditekankan adalah paradigm natural’, karena manusia sebagai
instrument utama dalam penelitian yaitu masyarakat Muslim di
Indonesia yang melaksanakan umrah sebagai pembuat
kebijakan, serta pihak lain yang menjadi objek pendukung
penelitian.

Dalam penelitian kualitatif tidak memulai dengan
sebuah teori untuk ménguji‘atair' membuktikan. Berangkat dari
kasus-kasus yang bersifat khusus befdasarkan pengalaman nyata
untuk kemudian diniiuskan menjadi model, konsep, teori,
prinsip, proporsi, atau definisi\yang bersifat umum. Pengambilan
data pada penelitian kualitatif dilaknkan secara berulang-ulang
(iteration) sampai dirasakan jenuli (redundancy) atau sampai
dirasakan jawaban yangdidapat hampir sama.

Dalam_penelitian_ini, peneliti_melakukan wawancara
mendalam ‘dengan' pilak-yang ‘terkait seperti pelaksana umroh
itu sendiri, penyediacjasa pemberangkatan umrah, akademisi
serta praktisi yang berkaitan dengan umrah sebagai objek
penelitian ini juga Untuk‘mengetahui ‘huburgan antara preferensi
dan motif bagi pelaksana umrah sebagai alasan utama dalam
melaksanakannya. Studi pustaka peneliti lakukan sebagai
pendukung penclitian tambahan dalam menjawab secara
pendalam rumusan masalah dalam penelitian ini. Kemudian
keduanya dianalisa sehingga pertanyaan dalam penelitian ini
dapat terselesaikan secara ilmiah.

Penelitian ini juga mengaplikasikan metode penelitian
fenomenologi. Penelitian fenomenologi merupakan tradisi
penelitian kualtatif yang berakar pada filosofi dan psikologi dan

bid, him 49.
31bid, hlm 49-50.



41

berfokus pada pengalaman hidup manusia (sosiologi).®
Pendekatan fenomenologi hampir serupa dengan pendekatan
hermeneutics yang menggunakan pengalaman hidup sebagai alat
untuk memahami secara lebih baik tentang sosial budaya, politik
atau konteks sejarah dimana pengalaman itu terjadi.

Penelitian ini berdiskusi tentang suatu objek kajian
dangan memahami inti pengalaman dari suatu fenomena.
Peneliti mengkaji secara mendalam isu sentral dari struktur
utama suatu objek kajian dan selalu bertanya "apa pengalaman
utama yang dijelaskan informan tentang subjek kajian
penelitian”. Peneliti memulai kajiannya dengan ide filosofikal
yang menggambarkan tema utama. Translasi dilakukan dengan
memasuki wawasan persepsid informan, melihat bagaimana
mercka melalui suaty pengalaman, kehidupan dan
memperlihatkan  fenomena serta mencari makna dari
pengalaman informan.

Tempat, Waktu dan Lokasi Penelitian

Sesuai yang, disebutkan-di -atas.bahwa cpenelitian ini
berjumlah 7 ‘responden’ dengan 2 “agen 'travel ‘penyedia jasa
ibadah umroh dan 5 responden pelaku\ibadah umroh. Penelitian
travel penyedia jasa dilaksanakan di dua agen yaitu; Surya Citra
Madani Tour Travelyang (beralamat-di-Kantor PWM DIY, JI,
Gedong Kuning 130B, Kota Yogyakarta dan Hasuna Tour yang
beralamat di JI. Ipda Tut Harsono No. 3 Yogyakarta. Lima
responden pelaksana umroh yang termasuk dalam kategori
masayarakat kelas menengah juga berlokasidi beberapa wilayah
di kota Yogyakarta yaitu Kotagede, Rejowinangun, Gambiran
dan Gedong Kuning. Durasi pelaksaan penelitian lapangan
selama 4 bulan terhitung dari Bulan November 2017 — Februari
2018.

* Cokroaminoto., “Pendekatan Fenomenologi dalam Penelitian Kualitatif”,
dikutip dari http://www.menulisproposalpenelitian.com/2011/12/pendekatan-
fenomenologi-dalam.html, pada hari Ahad tanggall0 September 2017.
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D. Informan Penelitian

Pemilihan informan sebagai sumber data dalam penelitian
ini adalah berdasarkan pada asas subyek yang menguasai
permasalahan, memiliki data, dan bersedia memberikan
informasi lengkap dan akurat.Informan dalam penelitian ini
adalah:

a. Dede Haris sebagai Manager Surya Citra Madani Tour
b. Ahmad Fuad sebagai Direktur Utama Hasuna Tour Travel
c. Masyarakat menengah Kota Yogyakarta yang telah
melaksanakan umroh dengan nama — nama berikut:
1. Ses Fitriani (32) berlokasi-di-Rejowinangun
2. Evaluasi (31) berlokasi di Gambiran
3. Andi Kurniawan-(24)®erlokasi|di Gedong Kuning
4. Dita Kusumajati-{24pberlokasi di Kotagede
5. Auliyya Shofi (39) berlokasi di Gambiran.

Pemilihan kelima responden-tersebut dilakukan dengan
proses pre — observasi-dengan meliliat latar belakang mereka
khususnya dalam aspek ekonomi dan profesi atau pekerjaan.
Sesuat teor dariklasifikasi kelas~menengah dengan standard
income tertentu. " Selainmr—ity, " peneliti “juga™~menyimpulkan
klasifikasi ini melalui |pilihdn /perjalanan umroh dengan
pelayanan tipe bisnis dan eksekutif. Dan yang lebih penting,
kelima responden . tersebut|  meérepresentasikan  durasi
pelaksanaan umroh tertentu dari kurun waktu 2015 —2017.

Selain 7 informan utama yang disebutkan di atas,
peneliti juga melakukan wawancara tambahan kepada orang —
orang terdekat responden pelaksana umroh baik itu teman dan
kerabat guna menanykan poin implikasi pelaksanaan umroh
mereka. Hal ini juga membantu peneliti dalam memahami
bagaimana perjalanan umroh memberikan dampak positif baik
secara personal, spiritual dan sosial terhadap pelaksana umroh.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai
setting, sumber, dan berbagai cara. Apabilu dari setting-nya, data
dapat dikumpulkan pada setting alamiah /natural setting, pada
suatu seminar diskusi, dan lain-lain. Dari sumber, data dapat
dikumpulkan menggunakan sumber primer dan sumber skunder.

Dan dari segi cara atau tehnik dan mekanisme
pengumpulan data dapat dilakukan dengan tehnik observasi
(pengamatan), interview (wawancara), dokumentasi dan lain-
lain.>

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian ini digunakan'‘beberapa teknik dan alat
pengumpulan data sebagai berikf:®

1. Observasi

Observasi merupakan salah Satu teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian kualitatif, Observasi
terdiri antara lain: observasi/ partisipatif dan observasi
observatif. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
observasi bersifat observatif-yakmi, mengdnjunigi lokasi para
responden dengan melihat langsung bagaimana mereka
berinteraksi dan menjalani-kegiatan/sehari - hari baik itu di
rumah, kantorjatau-tempat kerja:

2. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu data tertentu.
Wawancara terdiri dari wawancara terstruktur (Struktured
Interview), wawancara semiterstruktur (Semi Struktur
Interview), dan wawancara tidak testruktur (Unstruktured
Interview). Dalam eksekusinya, peneliti menggunakan

‘Abduliazh Boedi dan Ahmad Beni, 2014, Metode Penelitian
Ekogwmi Islam (Muamalah), (Bandung : Cv pustaka setia), hlm 204.
1oid.
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wawancara semiterstruktur dengan mempersiapkan daftar
pertanyaan sebagai guidance namun juga melakukan open
question sesuai dungan proses jalannya sesi wawancara. Hal
ini dilakukan untuk mencairkan prosesi tanya jawab yang
terkadang timbul beberapa isu dan tema menarik diluar dari
daftar pertanyaan yang sudah disiapkan.

Dokumentasi

Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar atau
karya-karya monumental yang lain sepertihalnya dokumen
para agen travel yang berisikan profiling dan informasi
singkat mengenai perjalanan umrohnya dan beberapa foto
dokumentasi pelaksanaan sesi wawancara.

F. Keabsahan Data

Dalam penelitian-ini, sebagai’metode untuk mengetahut

kebsahan data, peneliti_melakukan luji kredibilitas atau uji
validitas internal. Menuryt) Sugiyono, uji kredibilitas memiliki
enam metode yaitu:’

1.

Perpanjangan Pengamatan

Peneliti melakukan’\ penelitian berulang sebagai
pendekatan kepada narasumber agar keterbukaan lebih
terjamin sehingga “dalam' menjawab—seluruh pertanyaan
yang peneliti berikan, narasumber menjawab pertanyaan
kembali tanpa ada hal yang ditutupi karena peneliti dan
narasumber telah semakin dekat secara emosional.

Peningkatan Ketekunan

Meningkatkan  ketekunan  berarti = melakukan
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan.
Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.

TSugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabet,
2005). hlm. 122,
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Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan
sebagai pengecekkan data dari berbagi sumber dengan
berbagai cara. Triangulasi di bagi menjadi 3, yaitu:

a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber adalah pengujian untuk
menguji kredibilitas data, dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber.

b. Triangulasi Teknik
Triangulasi” tekniks’ adalah pengujian yang
dilakukan untuk -mengtji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik dengan berbeda.

c¢. Triangulasi Waktu
Waktu merupakan<salah |satu/faktoryyang dapat
mempengaruhi, .kredibilitas ,data. Data yang
dikumpulkan dengan-teknik’ wawancara di pagi hari
pada saat narasumber, masihCsegar;, belum banyak
masalah, memberikan data Vang lebih valid sehingga
lebih kredible.

Analisis Kasus Negatif

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau
berbeda dengan hasil penelitian hingga pada saat tertentu.
Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari
data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data
yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda
atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang
ditemukan sudah dapat dipercaya.
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G.

5. Menggunakan Bahan Referensi

Bahan referensi yang dimaksud adalah adanya data
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan
oleh peneliti sepertihalnya mewawancarai responden
tambahan dari teman atau kerabat untuk mengecek evaluasi
hasil wawancara terhadap responden utama.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam
melakukan analisis data adalah dengan menggunakan teknik
analisa data kualitatif_ Peneliti membagi teknik analisis data
dalam penelitian ini menjadi empat tahapan berdasarkan analisis
data menurut Miles dan Huberman. ®

> [ Pengumpulan ] == [ Penyajian J

J |
[ | Béndksr /| S Verifikesi |

|

Gambar-l. 1 {Teknik-Analisis Data Miles dan
Huberman)®

Tahapan-tahapan tersebut adalah: Pertama,
pengumpulan data dan selanjutnya menelaah seluruh data yang
telah terkumpul melalui pengamatan dan wawancara (interview).
Dalam menelaah data dilkukan secara deskriptif dan reflektif.
Deskriptif ~ yaitu  menerangkan  gambaran  mengenai
kondisi’keadaan pada saat melakukan penelitian seobjektif
mngkin, sedangkan Reflektif yaitu menerangkan objek
penelitian yang kita teliti secara lebih mendalam dengan

B Ibid.
*Ibid.
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menambahkan intepretasi dan persepsi terhadap obyek yang
diteliti/sedang dikaji. Kedua, melakukan reduksi data, yaitu
menyeleksi data dengan memilih yang penting-penting saja
schingga rangkuman inti dari penelitian tersebut tetap berada
didalamnya dan hasil penelitian yang diteliti lebih fokus. Ketiga,
kategorisasi yaitu mengelompokkan data sesuai kategori dengan
menyesuaikan obyek kajlan vyang dianalisa (variable
independent) yang diperlukan dari hasil reduksi yang kemudian
data tersebut disajikan. Keempat, melakukan verifikasi data
yang sudah didapat dengan pertimbangan-pertimbangan apakah
sudah sesuai dengan teori yang dipakai atau belum dan
kemudian mengarahkan pada pembahasan yang merujuk pada
jawaban rumusan masalah dan kesimpulan.

Sebagai penutup,, metodé yang digunakan telah
dipertimbangkan secara “matang dafi | tentunya disesuaikan
dengan subyek dan obyek penelitianiserta isu yang diangkat
sebagai permasalahan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan bagian terpenting dalam tesis ini yakni
pembahasan dari hasil penelitian lapangan dan analisa permasalahan
dengan menggunakan teori - teori yang telah ditentukan di bab
sebelumnya. Adapun poin - poin yang dibahas selain menjawab dua
pertanyaan inti dalam rumusan masalah penelitian ialah deskripsi
biografi para responden penelitian baik dari dua agen travel penyedia
Jjasa travel umroh dan juga lima responden sebagai subyek penelitian.

Dalam diskusi ini, |pengliti’ sekaligus penulis tesis ini
membuat beberapa kategorisasi dalam“analisa pembahasan topik
terkait motif dan preferensi|-beserta | implikasi dan refleksi dari
pelaksanaan umroh. Argumentasi penulis ‘setelah melewati proses
penelitian selama 4 bulan baliwa motif dan/ preferensi pelaksanaan
umrch di kalangan masyarakat menengah di Yogyakarta
dilatarbelakangi oleh berdgam’ alasan./dan. péngarih sosial. Begitu
pula dengan refleksi dan implikasi yang dirasakan setelah
melaksanakan ibadah umroh.¥yang. joga bertumpu pada dinamika
perjalanan spiritual dan kehidupan dalam-keseharian. Penjelasan dan
narasi secara detail dijelaskan-di beberapa-sub= bab berikutnya.

A. Hasil Penelitian
1. Profil Hasuna Tour Yogyakarta
a. Sejarah Peresmian Hasuna Tour Yogyakarta

Hasuna Tour merupakan agen travel lokal yang
bergerak di bidang penyediaan jasa penyelenggaraan
dan bimbingan haji khusus dan umroh.' Travel ini
berdiri satu kantor dengan Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) Multazam, dikarenakan
kepemilikan kedua lembaga tersebut atas satu pemilik

! Brosur Hasuna Tour tahun 2017
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yaitu Drs. H. Sunardi Syahuri. Meskipun keduanya
berada dalam satu lingkup kantor yang sama, sistem
pendistribusian keuangannya berada pada jalan yang
berbeda. KBIH Multazam adalah sebuah lembaga non
profit dimana seluruh keuntungan yang didapatkan
disalurkan sebagai kebutuhan operasional Pondok
Pesantren Ibnu Qoyyim di wilayah Bantul, Yogyakarta.
Sedangkan Hasuna tour merupakan travel yang tujuan
profitnya didapatkan untuk keperluan dakwah islam
juga sebagai pembantu operasional KBIH Multazam.?

Hasuna Tour berdiri pada tahun 2001. Sejak
peresmiannya, Hasuna/Tour\telah mendapatkan respon
yang postif dafi masyarakat namun Hasuna Tour pada
saat itu belum’ddpat memberangkatkan umroh jamaah
yang berminat’ dikaténakan belum adanya izin resmi
dari Kemenffian |Agama. Seluruh jamaah yang
menggunakan: jasa -Hasuna, tour didaftarkan melalui
KBIH Multazam. Hasuna tour berafiliasi dengan PT.
Intan_Permata yang juga merupakan biro perjalanan
umroh ‘danVhaji_kiiisusdyang /berpusat di Jakarta.
Dimulai darictahun 2007 jhingga tahun 2013, seluruh
pemberangkatan “jamaah yang menggunakan jasa
Hasuna'tour diatuh oleh-kanter pusSat PT. Intan Permata
dan Hasuna Tour hanya menjadi pelaksana prosedur
yang telah ditetapkan oleh PT. Intan Permata.

Pada tahun 2013 seluruh kegiatan dan
penyelenggaran yang diatur oleh kantor pusat di
Jakarta dipindah ke Yogyakarta setelah mendapatkan
izin resmi yang terdapat pada Akta Notaris Nomor 15
tanggal 19 November 1997 serta mendapat surat izin
sebagai biro perjalanan dengan Nomor Kepi 7/ B.1/
XI / 1998. Berdasarkan izin yang diperoleh tersebut

? Wawancara dengan Ahmad Fuad di Yogyakarta, 13
Desember 2017
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Hasuna Tour resmi menjadi PT. Hasuna Intan
Permata.?

Pada tahun kesepuluh peresmian berdiriny,
setelah mendapatkan izin resmi dan akta notaris,
Hasuna  Tour  melaksanakan  penyelenggaraan
bimbingan haji dan pemberangkatan umroh secara
mandiri. Seluruh kegiatan dan operasional yang
dibutuhkan dikelola sendiri oleh Hasuna Tour.
Beberapa waktu setelahnya PT. Hasuna Intan Permata
membeli izin usaha mili PT. Citra Wisata Dunia di
Jakarta dengan Nomor Daftar Usaha 09.05.1.63.46305
dan Nomor Perigesahan' Kementrian Kehakiman dan
HAM dengan Nomor €-10924 HT.01.01. Tahun 2001.
Pada 18 Oktober 2001 Hasuna Tour Mendapat izin
umroh D / 83 dan'izin haji D /366.*

Hasuna Tour berfokus pada penyelenggaraan dan
bimbingan haji serfa pelaksanaan umroh. Rangkaian
kegiatan pengelolaanibadah’ haji yang meliputi
pembinaan para calon jamaah, proses pemberangkatan
dan ‘perlindungan-—jamaah-menjadi-\kegiatan yang
difokuskan dalaaitravel ini.

Visi, Misidan-Fujuan HasunaTour Yogyakarta
1) Visi
Berkhidmat pada kenyamanan dan kekhusyukan
jamaah dalam beribadah.
2) Misi
a) Menyelenggarakan bimbingan haji dan umroh
yang profesional.
b) Meningkatkan pengetahuvan dan pemahaman
tentang Islam bagi alumni.
¢) Memotivasi alumni sebagai Uswah Hasanah
di masyarakat.

3 Arsip Hasuna Tour Yogyakarta 2013
4 A
Ibid.
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3) Tujuan
Membantu memberikan bimbingan ibadah
haji dan umroh serta ibadah luin untuk mendukung
tercapainya haji mambrur dan menjaga kelestarian
kemabruran haji dengan memberikan wahana
beramal shalih bagi para jamaah menuju
keselamatan dunia akhirat.

¢. Struktur Organisasi Hasuna Tour Yogyakarta

Komisaris
S. Syahuri

Direktur Utama
Ahmad Fuad

M. Pemasaran M. Operasional M. Akunting
M. Fandy Abdi Suyitno Sri Zuwaryanti

Tour Operator Akunting
Adi Supriyono Faizah Nurdin

|
I |

Sopir Pembantu

Danang Gambar 1.2° Eko Budianto

5Arsip Hasw a Tour, Desember 2017
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d. Ruang Lingkup Pemasaran Hasuna Tour
Yogyakarta

Pemasaran yang dilakukan oleh Hasuna Tour

meliputi wilayah Yogyakarta dan Jawa Tengah

diantaranya :

1) Utara : Pemasaran meliputi daerah Magelang,
Temanggung, Wonosobo hingga Semarang.

2) Timur: Pemasaran melipuri wilayah Klaten, Solo,
Sragen, Ponorogo hingga Ngawi

3) Barat: Pemasaran melingkup wilayah Kebumen,
Purworejo, Purwokerto, Gombong, Banymas dan
Cilacap

4) DIY : Pemasarangnelingkup seluruh kabupaten di
daerah istimewasYogyakarta,

e. Biaya Paket Pemberangkatan Haji Khusus dan
Umroh 2018
1) Biaya Paket'Haji Khusus

No Harga Raket Akomodasi-Hotel
Quad : USD Makkah : Ash Shafwah
1 10.500 Royale Orchid
(Satu Kamar4
Orang)
Triple : USD ) .
Madinah : Movenpick Hotel
5 11.750
(Satu Kamar 3
Orang)
. Double : USD Jeddah : Grand Tulip Hotel
12.250 Tabel 1.1°

¢ Brosur Hasuna Tour Paket Haji Khusus 2018-1439H
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2) Biaya Paket Umroh Desember 2017 — Maret

2018

No

Harga Paket

Akomodasi Hotel

USD 2.350

(Satu Kamar 4
Orang)

Makkah : Al Multazam

USD 2.450

(Satu Kamar8
Orang)

Madinah: Dallah Tayyibah

USD:2.550

(Satu Kamar 2

Orang)

3)

Tabel 1.27

Biaya Paket Umroh Mei — Juni 2018

No

Harga Paket

Akomodasi Hotel

USD 2.400

(Satu Kamar 4
Orang)

Makkah : Al Multazam

USD 2.500

(Satu Kamar 3

Orang)

Madinah: Dallah Tayyibah

Ibid.
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uUsD 2.600

(Satu Kamar 2
Orang)

Tabe] 1.3%

Program Perjalanan Umroh Hasuna Tour

1)

2)

Yogyakarta — Jakarta - Madinah

Seluruh  jamaah  pelaksana  umroh
berkumpul di-Bandara-Adisucipto untuk kemudian
didata kembali sebelum berangkat menuju Jakarta.
Sesaat setelah f sampai) | di  Jakarta, jamaah
menunggu di ruang kéberangkatan yang kemudian
diberangkatkan langsung, menuju kota Madinah,
Saudi Arab,

Madinah

Program hari pertama yang_dilaksanakan
di/ Madinah Lmeliputi.dziarah*mentju Masjid
Nabawi yang dilakjutkan dengan kunjungan ke
Raudhah dan diakhin dengan ziarah di Magam
Rasulullah SAW)dan para sahabat beliau,

Pada hari kedua, jamaah melaksanakan
ziarah kembali menuju masjid Quba, masjid
Qiblatain, menuju tempat dimana terjadi perang
Khandaq dan Jabal Uhud kemudian dilanjutkan
dengan berkunjung ke pasar kurma dan terakhir
mengeliingi kota Madinah.

Selanjutnya pada hari ketiga pelaksanaan
umroh, jamaah dipersiapkan untuk melaksanakan
ibadah utama menuju kota Makkah. Sesampainya

*bid.
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di Bir Ali, seluruh jamaah melaksanakan Miqot
dan berpakaian ihram serta meniatkan diri untuk
melaksanakan ibadah umroh.

Sctelah ibadah umroh terlaksana pada hari
ketiga, jamaah umroh diberikan waktu bebas
untuk melakukan aktifitas pada hari keempat.
Namun untuk seluruh jamaah dianjurkan untuk
memperbanyak ibadah di dalam Masjidil Haram.

Hari kelima jamaah mengunjungi Arafah,
Jabal Rahmah, Jabal Nur, Mina serta keliling kota
Makkah|dan kemudian keesokan harinya atau pada
hari ketwjuh fjamaahOkembali diberikan waktu
luang untukemelaksanakan ibadah masing-
mamsing di Magjidil Harom.

Pada | hari kedelapan, seluruh jamaah
melaksanakan”\-thawaf’ wada® dan kemudian
dilanjutkan dengan menuju ke kota Jeddah untuk
berziarah di.berbagaitempat/disanal

Hari _terakhir \pelaksanaan umroh yang
dilaksanakan, adalah-kembali menuju tanah air
dengan—rute” Jeddah- menuju “Jakarta kemudian
kembali ke Yogyakarta.

2.  Profil PT. Surya Citra Madani Tour Yogyakarta

a.

Sejarah Berdiri Surya Citra Madani Tour

Surya Citra Madani (SCM) merupakan agen
travel yang khusus untuk menyediakan jasa ibadah
umroh bagi masyarakat Yogyakarta dan sekitarnya.
Agen travel ini merupakan penyedia jasa umroh yang
dimiliki  bersama oleh  pimpinan  wilayah
muhammadiyah Yogyakarta dan seluruh pimpinan
dacrah kabuprten di Yogyakarta serta pimpinan
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wilayah Aisylah Yogyakarta. Travel ini berdiri satu
kantor dengan Sekretariat Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Yogyakarta yang berada di Gedong
Kuning, Kotagede, Yogyakarta. °

Dikarenakan saham SCM dimiliki oleh seluruh
pimpinan cabang dan wilayah di Yogyakarta, SCM
menjadi lembaga non profit yang sistem
pendistribusian keuangan dan seluruh keuntungannya
diperuntukkan untuk operasional serikat
Muhammadiyah dan Aisyiyah serta untuk biaya
pemberangkatan umroh bagi pegawai kantor wilayah
dan daerah.

Surya Citra Madani berdiri pada tahun 2013.
Pada masa awal  berdirinya, SCM telah banyak
memiliki jamaah. yang menggunakan jasa travel ini
untuk berangkat “umroh. \Jamaah pengguna jasa SCM
merupakan para- jamaah,/haji dan alumni KBIH
Aisyiyah yang “merupakan’ KBIH terbesar di
Yogyakarta. Dikarenakan KBIH. tidak lagi diberi izin
untuk-melaksanakan-umroh;-jamaah yarig-sebelumnya
menggunakan | jasda KBIH )Aisyiyah untuk umroh
beralih ke SCM."

Pada™/praktilnyas SCM ~belum dapat secara
langsung untuk memberangkatkan umroh jamaah yang
berminat dikarenakan belum adanya izin resmi dari
Kementrian Agama. Seluruh  jamaah  yang
menggunakan jasa SCMdidaftarkan sebagai jamaah
SCM namun untuk hal teknis seperti pendaftaran visa
SCM masih bekerjasama dengan beberapa rekanan
yang telah memiliki izin resmi seperti Difa Mabruroh
dan Musfilatun Tour.

® Wawancara dengan Dede Haris di Yogyakarta, 27 November
2017
" pbid.
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Pada tahun kelima peresmian berdirinya, setelah
melaksanakan beberapa perjalanan umroh yang masih
berafiliasi dengan rekanan di Jakarta dan bandung dan
setelah melakukan proses pendaftaran sebagai agen
travel resmi, pada tahun 2017 akhir SCM mendapatkan
izin usaha dart Kementrian Kehakiman dan HAM
Republik  Indonesia  dengan Nomor  AHU-
07650.AH.01.01. Tahun2014 dan memiliki nama PT.
Surya Citra Madani.''

SCM  berfokus pada  penyelenggaraan
pelaksanaan umroh. Rangkaian kegiatan pengelolaan
umroh yang Mmeliputi* pembinaan para calon jamaah,
proses pemberangkadtan dan perlindungan jamaah
menjadi kegiatan, yang/difokuskan dalam travel ini
secara sungguh-sungguh sebagai pelayanan terbaik
yang diberikan kepada jamaah pengguna jasa umroh
dari SCM.

Visi dan Misi Surya Citra madani
1) Wisi
Melaksanakan ibadah umroh sesuai dengan
tuntunan Rasulullah:

2) Misi
a) Memberikan pelayanan terbaik bagi jamaah.
b) Kenyamanan dan ketepatan waktu menjadi
hal yang terpenting bagi kepuasan jamaah.

"Brosur PT. Surya Citra Madani 2018
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¢.  Struktur Organisasi Surya Citra Madani

Yogyakarta

Komisaris Utama
Agus Taufiqurrahman

Komisaris

Herry Zudianto, Sukiman, Siti Zulaihah, Marzuki, Muhammad
Sukamto, Abdul Ghofar, Umar dan Aris Madani

[

Direktur Utama
Kamiran Qomar

Direktur
Gita.Danu
Pranata dan Siti

[

|

2 Arsip PT. Surya Citra Madani 2017

Manager Manager Manager Ibadah
Pemasaran Administrasi Yusuf Abdul
Suwandi Danu Dede Haris Hasan
1 |
| |  Ticketing Accounting Pembimbing
Siti Sumivatun Wening Fathurrahman
Kamal dan
|| Tour Planner Busrowi
Joko Wisono
Dokumentasi Gambar 1,312
Herman
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a. Biaya Paket Pemberangkatan Umroh
Tanggal Akomodast
No Keberangkatan Harga Paket Hotel
Januari 2018 | 29 Juta Rupiah | Moxkah: Azka
1 : Al Shafra
(9 Hari) (All In) Gk
Madinah -
Februari 2018 | 26 Juta Rupiah | Vodinah: Al
2 . Shalihiah
(9 Hari) (All In) (renr)
3 Januari 2018 | 33 Juta Rupiah | Madinah : Al
(12 Hari) (All In) Haram (*****)
Tabél 4"

b. Ruang Lingkup Pémasaran Surya Citra Madani
Yogyakarta
Ruang lingkup pemasaran SCM meliputi
seluruh wilayah dan kabupaten di Daerah
IstimewaY ogyakarta, meliputi sebagian wilayah
Provinsi Jawa Tengah‘dandiluar keduatiya seperti
Jawa Barat, Jawa Timur, wilayah selatan Sumatera dan
Kalimantan.

¢. Program Perjalanan Surya-Citra Madani
Yogyakarta
1) Yogyakarta — Jakarta - Madinah

Seluruh jamaah pelaksana umroh berkumpul
di Bandara Adisuciptoe untuk kemudian didata
kembali sebelum berangkat menuju Jakarta. Sesaat
setelah sampai di Jakarta, jamaah menunggu di

ruang

keberangkatan

yang

kemudian

diberangkatkan langsung menuju kota Madinah,

Saudi Arab.

" Ibid.
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Madinah

Program hari pertama yang dilaksanakan
di Madinah meliputi ziarah menuju Masjid
Nabawi yang dilakjutkan dengan kunjungan ke
Raudhah dan diakhiri dengan ziarah di Magam
Rasulullah SAW dan para sahabat beliau.

Pada hari kedua, jamaah melaksanakan
ziarah kembali menuju masjid Quba, masjid
Qiblatain, menuju tempat dimana terjadi perang
Khandaq dan—Jabal-Uhud kemudian dilanjutkan
dengan berkunjung ke~ pasar kurma dengan
direkomendasikan tempat’berbelanja terbaik agar
terhindar dayi penipian dan hal buruk lain yang
tidak diinginkan dan terakhir mengeliingi kota
Madinah.

Madinah - Makkah

Selanjutnya-pada, hari. ketiga-pelaksanaan
umroh, jamaah-dipersiapkan’ untuk ‘melaksanakan
ibadah utama menujo, kota Makkah. Sesampainya
di Bir All, seluruh jamaah melaksanakan Miqot
dan berpakaian ihram-sertaymeniatkan diri untuk
melaksanakan ibadah umroh.

Setelah ibadah umroh terlaksana pada hari
ketiga, jamaah umroh diberikan waktu bebas
untuk melakukan aktifitas pada hari keempat.
Namun untuk seluruh jamaah dianjurkan untuk
memperbanyak ibadah di dalam Masjidil Haram.

Hari kelima jamaah mengunjungi Arafah,
Jabal Rahmah, Jabal Nur, Mina serta keliling kota
Makkah dan kemudian keesokan harinya atan
pada hari ketujuh jamaah kembali diberikan waktu
luang untuk melaksanakan ibadah masing-masing
di Masjidil Harom.
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4) Makkah — Jeddah — Tanah Air
Pada hari kedelapan, seluruh jamaah
melaksanakan thawaf wada’ dan kemudian
dilanjutkan dengan menuju ke kota Jeddah untuk
berziarah di berbagai tempat disana. Jeddah
menuju Jakarta kemudian kembali ke Yogyakarta.

Biografi Para Pelaku Ibadah Umroh Pada Tahun 2015 —
2017

Responden tesis ini berjumlah 5 orang yang dipilih
sesual  pertimbangan beberapa kualifikasi variabel
penelitian. Selain/ background kehidupan dan pusat agen
travel yang diikuti; tahunhkeberangkatan umroh termasuk
dalam klasifikasi, /Kelimanya ‘merepresentasikan periode
tahun keberangkatan umroh dalam kurun waktu 2015 —
2017 dan latar| belakang baik ekonomi dan keluarga.
Berikut biografi singkat kelima responden tersebut:

Responden —pertama’ adalah Ses Fitriani yang
bertempat tinggal di_Perumahan_Pilahan,.Rejowinangun,
Kota Yogyakarta’ Responden-dengan tahun-lahir 1985 ini
telah berkeluargacdan memiliki tiga anak. Dia memiliki
latar belakang keluarga yang berwirausaha dan saat ini juga
sedang menjalani usaha“warung-~dan’vape store dengan
suaminya di daerah Kotagede. Responden ini juga telah
menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi di Jakarta
dengan bidang Ekonomi. Dia dan suaminya melakukan
umrch pada Bulan Maret Tahun 2017.

Selanjutnya responden yang juga melaksanakan
umroh di tahun yang sama dengan Ses Fitriani adalah
Evaluasi. Dia lahir di Magelang pada Tahun 1986 namun
kemudian menetap dan menjadi penduduk Kota
Yogyakarta, tepatnya di Gambiran. Memiliki latar belakang
pendidikan hingga ke jenjang Master bidang komunikasi,
Evaluasi memiliki kesempatan bekerja sebagai wartawan di
media lokal Yogyakarta walaupun pada akhimya
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mengundurkan diri karena berumah tangga. Selain menjadi
ibu rumah tangga yang memiliki dua anak, saat ini dia juga
sedang menggeluti usaha online sebagai kegiatan
sampingan.

Andi Kurniawan adalah responden penelitian yang
ketiga yang berlokasi di daerah Gedong Kuning,
Yogyakarta. Dia melakukan ibadah umroh pada Tahun
2017 bersama keluarganya. Responden dengan kategori
usia muda, kelahiran Tahun 1993 dan belum menikah,
selain menjalani statusnya sebagai mahasiswa pendidikan
Master, ia juga disibukkan dengan usaha peternakan ayam
milik kakak kandungnya 'di Dderah Bantul.

Responden selanjutnyayialah pelaku umroh dengan
keberangkatan Tahun'2016. Auliya Shoffi yang lahir pada
Tahun 1978 di Tuban |mamun’ akhirnya menetap di
Gambiran, Yogyakarta. Ia| memutuskan untuk menjadi
penduduk Yogyakarta setelah menyelesaikan studi sarjana
dan pasca sarjana Bidang Ekonomi dan Akuntansi di salah
satu kampus, ternama, di.Yogyakarta. Saat ini. dia bekerja
sebagai karyawan swasta-di Perusahaan TimeExcelindo.

Dan yang terakhirjadalah Dita Kusumajati, responden
yang melakukan umroh pada Tahun 2015 - sekaligus
mendampingi kakek dan)néneknya-yang sudah renta. Dia
lahir pada Tahun 1993 dan sudah berkeluarga. Saat ini dia
sedang menyelesaikan pendidikan profesi kedokteran dan
juga dalam proses menjalani pendidikan master di
Yogyakarta. Selain disibukkan dengan praktek untuk
profesi kedokteran umum di Rumah Sakit Umum Bantul,
dia juga membantu keluarga dan suaminya yang memiliki
usaha jual beli ternak ayam.

Dari hasil wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa
semua responden di atas menggunakan jasa dan agen travel
umroh yang berlokasi di Yogyakarta. Penulis juga
melakukan wawancara non — struktural dengan beberapa
warga atan orang terdekat para responden tentang isu
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implikasi sosial setelah kepulangan ke tanah air. Untuk
diskusi lebih lanjut mengenai analisa dari perjalanan dan
pengalaman Ibadah umroh para responden tersebut
dijelaskan lebih rinct dalam sub bab analisa berikutnya.

B. Pembahasan

1.

Motif dan Preferenst Ibadah Umroh di Kota
Yogyakarta

Dalam sub — bab ini, penulis menganalisa hasil
penelitian yang dilakukan melalui wawancara kepada lima
responden pelaku ibadah umroh dan dikolaborasikan
dengan data penelitian terhadap, dua agen travel umroh di
Yogyakarta. Analisis dalam “konteks ini menggunakan
landasan teori motivasi para pakar psikolog yang di kutip
oleh Faizah dalam buku Psikologi Dakwah(2006) dan teori
preferensi oleh Richard Sandhusen dalam kerangka Buyer’s
Black Box di daldm _bukunya” yang berjudul Marketting
{2000).

Berdasarkan data yang diperoleh, penulis menemukan
berbagai) metivasi/yang .menjadi alasan kelima responden
melakukan ibadah umroh dalam periode 2015 — 2017.
Mengulang kembali__definisi\/motivasi sebagai posisi
penentu bagi kegiatan, seseorang-dalam usahanya mencapai
tujuan, ' penulis-melihat ‘adanya-perbedaan alasan utama
dari semua responden memutuskan untuk berumroh secara
sosial, namun pada akhimya memiliki esensi yang sama
secara tujuan spiritual.

Argumen penulis di atas bisa dianalisa dari latar
belakang motif para pelaku umroh yang berhubungan
dengan inisiasi utama. Sepertihalnya responden bernama
Dita Kusumajati dan Andi Kurniawan yang melakukan
umroh dikarenakan perannya sebagai pendamping keluarga.
Dita mendampingi kakek neneknya yang sudah tua renta

' Faizah, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2006),
hlm. 106.
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sedangkan Andi Kurniawan menemani Ayahnya dan
kebetulan hanya dialah satu satunya anggota keluarga yang
belum melaksanakan umroh.

Motif lainnya yang penulis temukan adalah
pelaksanaan umroh dikarenakan hajat atau nadzamya
terkabul. Seperti yang diungkapkan oleh responden
bernama Ises Pitriani berikut, “Sebenarnya saat itu saya dan
suami sedang menjual rumah dan bernadzar apabila rumah
kami ada yang beli, kami akan berangkat umroh. Dan
kebetulan awal Tahun 2017 rumahnya terjual, jadi kami
langsung menepati janji “dart 'segera mendaftar umroh'>.”
Narasi ini bisa dikategorikatiybahwa umroh yang diniatkan
berhubungan dengan/hajat muamalah. Mengenai analisa
dari sudut pandang klasifikasi'teori;motivasi aka dijabarkan
di paragraf selanjutnya.

Kesempatan atau peluang juga menjadi salah satu
alasan yang ditemukan dalam proses penelitian. Peluang di
sini  memiliki | ‘referensi— dalam | aspek—, pekerjaan.
Sepertihalnya responden Evaluasi yang sudah berkeluarga
dan memiliki anak.~Suami /responden tersebut bekerja di
peruszhaan swasta;~ sebagaiy jsalah satu, manager, yang
memiliki reward umiroli”setiap~tahlinya, Di tahun ketiga
kalinya sang suami memiliki kesempatan beribadah umroh,
dan secara kebetulan masih tersisa beberapa slot atau kursi
jamaah anggota keluarga perusahaan, akhirnya Evaluasi dan
anaknya juga berangkat bersama dengan suami.

Selanjutnya adalah alasan responden bernama Auliya
Shoffi yang memiliki motif utama berbeda dibandingkan
Jainnya. Keberangkatannya umroh merupakan impian sejak
lama yang akhimya terkabul dengan alasan ingin
memperbaiki diri. Baginya, berangkat ke Baitullah

15 Wawancara dengan Ses Pitriani di Yogyakarta, 4 Januari 2018
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merupakan cara baginya untuk menjadi lebih baik.
Kesimpulan dari motif utama keberangkatan umroh
responden .ergabung dalam tiga aspek yaitu pendampingan,
pemenuhan dan juga perbaikan yang ketiganya memiliki
tujuan akhir yang sama yakni dalam aspek spiritual.

Aspek kedua setelah isu motif dalam ibadah umroh
ialah preferensi. Dalam kasus ini, preferensi berhubungan
dengan sebuah pilihan para pelaku ibadah umroh dalam
memutuskan agen atau jasa travel yang digunakan sebagai
partner  perjalanan.  Dalam  analisanya, penulis
mendiskusikan bagainiana proses para responden memilih
dan menggunakand agensjtravel tertentu dengan berbagai
pertimbangan sesuai dengan teori preferensi yang tertera di
bab sebelumnya.

a. Teogenetis, Biogenetis.dan Sosiogenetis
Motivasi * sebagail ~ sebuah dorongan yang
mempengaruhi  tingkah laku seseorang untuk
melakukah\ sestiatul_ataS_pencapdian‘fujuan tertentu
dapat dipaharm melalui berbagai sudut pandang. '®
Kasus preferefisi/dan/motif\uimroh dalam penelitian ini
dibahas berdasarkan teori.metivasi yang dikemukakan
oleh WA "Geérungan 'dimdna "dsal* muasal motivasi
secara dominan dapat ditelisik dari tiga klasifikasi yaitu
motif teogenetis, biogenetis, dan sosiogenetis.
Berdasarkan hasil penelitian, penulis
mengklasifikasikan para responden sesuai dengan
motif yang menjadi alasan utama dalam keberangkatan

ibadah umroh periode Tahun 2015 — 2017.
Kasus pertama yaitu pengalaman Ses Pitriani dan
Auliya Shoffi bisa dikategorikan dalam motif
teogenesis dimana keputusan ibadah umroh mereka

' Faizah, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2006), hlm. 106,
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yakni dalam rangka merealisasikan norma-norma
agamanya. Sepertihalnya responden Ses Pitriani yang
berusaha menepati janji atau nadzarnya segera setelah
rumahnya terjual. Konteks ini merupakan sebuah
perwujudan syukur atas apa yang dia usahakan sebagai
bukti implementasi interaksi personal dia dengan Allah
SWT. Auliya Shoffi tidak jauh bedanya namun ia
memiliki titik yang sedikit berbeda. Bukan tentang
janji atau nadzar melaikan keinginan untuk bisa mem
perbaiki diri melalui ibadah umroh ia jalani. Keinginan
untuk menjadi pribadi yang lebih baik nan Islami
menjadi motivasi, utama dia berangkat ke Baitullah.
Seperti yang dia katakan'dalam|sesi wawancara, “Saya
ingin segeraumroh, bisa bertanbatdanberdoa langsung
di Baitullah. Motivasi besarnya yaitu ingin menjadi
Muslimah yang5 sholihah.”>" Pengalaman kedua
responden ini ;- menunjukkan bahwasanya motif
teogenetis sangatlah tampak pada inisasi mereka ingin
segera melaksanakan.ibadabh-umroh.

Selanjutnya, -pengalaman 'Aaliya~Shoffi yang
termasuk dalaii"kategori\ motif teogenetis juga bisa
dianalisis menggunakan motif biogenetis secara
bersamaan.“Hal ini /bisa dililiat dari, bagaimana dia
menarasikan keinginan dia untuk berangkat umroh
yang bisa diasosiasikan dengan kebutuhan yang berasal
dari dalam dirinya. Seperti argnmen dalam teori
biogenetis yang bersumber dari individu dan kemudian
berkembang dengan sendirinya, tidak terikat dengan
lingkungan dan kebudayaan di sekitarnya'®. Inisiasi
untuk memperbaiki diri secara internal dan spiritual
yang diwujudkan dengan beribadah umroh dalam kasus

'” Wawancara dengan Auliya Shoffi di Yogyakarta, 30 Januari
2018

'8 Faizah, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2006), him. 114.
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responden ini  bisa dipahami bahwa kebutuhan
individu berpengaruh pada pada kebaikan dan
keberlanjutan hidup setelahnya.

Berbeda dengan kasus dua responden lainnya,
Dita Kusuma Jati dan Andy Kurniawan berhubungan
dengan motif sosiogenetis dimana peran mereka berdua
dalam inisiasi utama keberangkatan umroh ialah
menjadi pendamping keluarga yang sudah renta.
Keterlibatannya dalam perjalanan umroh perdananya
ialah dalam rangka membantu dan mendampingi.
Dorongan melakukan sesuatu berdasarkan interaksi
individu sebagai'~makhluk \sosial dalam kehidupan
bermasyarakat™ adalah, argumen yang tepat untuk
megkualifikasikany, kasus dua responden ini dalam
konteks motif teogenesis.

Penulis ‘menyimpulkan, analisis ibadah umroh
kelima responden yang dilihat dari sudut pandang teori
teogenetis, biogenectis~dan~ sosiogenesis menjelaskan
konteks yang bermacam-macam. Alasan yang menjadi
latar belakang merupakan-driving foreeyang kemudian
menggerakkafimereka\untuki bertingkah laku dengan
tujuan tertenti yakni ibadah umroh itu sendiri. '
Penulis “\ juga ( berargumen, | bahwasanya kelima
responden mempunyai latar inisiasi berbeda di awal
pertama mereka memutuskan untuk berangkat umroh
namun pada akhirnya mereka pada titik yang sama
yaitu tujuan pengalaman spiritual.

Pelaku Umroh Dalam Sudut Pandang Al-Qur’an
Motivasi atau dorongan untuk melakukan
sesuatu dengan tujuan tertentu juga bisa dianalisa
melalui sudut pandang Kitab Suci Al-Qur’an.
Kaitannya dengan kasus penelitian ini, penulis juga

' Mohd. Ainon,Panduan Menggunakan Teori Motivasi di
Tempat Kerja. (Bukittinggi: PTS Profesional Publishing. 2003).
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melihat beberapa narasi data responden yang sesuai
dengan motif-motif bersumber dari tafsiran Ayat-Ayat
Al-Qur’an. Seperti yang sudah dijelashan di bab 2
dalam kerangka teori, pembahasan motif dalam Al-
Quran bisa dpahami dalam dua bagian yaitu motif
fisiologis yang mencakup motif menjaga diri dan
melestarikan kehidupan serta motif psikologis yang
mencakup motif untuk memiliki, motif memusuhi,
motif berkompetisi dan motif beragama.?® Namun
berdasarkan hasil penelitian, penulis hanya berfokus
dalam pembahasan motif psikologis dengan tiga
cakupan yaitu motif memiliki yang penulis asosiasikan
dengan motif mengalamipmotif berkompetisi dan motif
beragama.

Keinginan -untuk 'mengalami sebuah perjalanan
spiritual melaluis Ibadah umroh adalah representasi
sebuah motif psikolgis vang penulis temukan di semua
narasi responden penelitian ini. Penulis juga melihat
perbedaan usaha yang dilakukan.para responden untuk
mencapai pengalaman tersebut. Usaha ‘dalam hal ini
ialah suatu |p€figorbapan Ayang dilakukan untuk
kemudian mengalami perjalanan umroh tersebut.

Ketigd | responden ‘Dita<KuSama Jati, Andi
Kumjawan dan Evaluasi melewati proses sangat
mudah karena usaha menuju keberangkatan mereka
beribadah umroh bukan dalam rentang waktu lama.
Lain halnya dengan dua responden Ses Pratiwi dan
juga Auliyya Shoffi yang harus melewati sebuah
tahapan tertentu untuk kemudian berangkat umroh.
Sesuai yang dijelaskan di paragraf sebelumnya, ketiga
responden pertama memperoleh sebuah reward atau
hadiah sehingga mereka bisa berangkat umroh dengan

® Faizah, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2006), hln. 122
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instan bahkan tanpa ada rencana janh —~ jauh hari
sebelumnya. Data wawancara dengan Dita Kusuma
Jati menunjukkan buhwa dia dan keluarganya hanya
butuh waktu 3 minggu dari rentang pembayaran
menuju keberangkatan. Berbeda dengan Ses Pratiwi
yang harus melewati sebuah proses transaksi
muamalah jual aset keluarga dan juga Auliya Shoffi
yang menabung jauh hari sebelumnya. Motif ingin
mengalami inilah yang kemudian mendorong mereka
untuk melakukan sesuatu sehingga sampai pada
tujuannya yakni Ibadah umroh.

Diskusi kedua‘yaitu_motif berkompetisi. Dalam
salah satu tafsiradjpAyat| Al-Quran sangat jelas
dipaparkan bghwasanya seorang Muslim anjurkan
untuk  berlomba-lomba m |dalam  kebaikan  dan
kemanfaatan. = Ialah | berkompetisi dalam aspek
peribadatan juga sangat dianjurkan. Mengenai Ibadah
umroh yang -sebagianulama mewajibkan pun juga
sunnah dilakukan _sesuai dengan _syarat, kriteria
penentuan, “penulis “juga | melthat ~.adanya esensi
kompetisi dalam kasus/lima responden ini.

Kompetisi “dalam kasus ini tentunya bersifat
positif. "Seperti (salah\satu contol\dari latar belakang
keluarga responden Dita Kusuma Jati, Andi Kurniawan
dan  Evaluasi. Pengalaman ketiganya dalam
melaksanakan umroh terselip scbuah makna kompetisi
dimana keluarga lainnya telah lebih dahulu
melaksanakan umroh, sehingga menggerakkan mereka
untuk juga berkunjung ke Baitullah. Bahkan sesuai
narasi yang mereka jelaskan, hampir semua anggota
keluarga mereka memiliki porsi kursi tersendiri untuk
melakukan ibadah umroh dan ibadah haji. Penulis
berargumen bahwasanya kasus ini dipahami sebagai
tradisi kompetisi di lingkungan keluarga atau kerabat.
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Bilamana ada salah seorang yang belum berangkat
dianggap ada hai yang kurang atau tidak lengkap.

Motif Psikologis selanjutnya ialah motif
beragama. Antara pencipta dan yang dicipta menjadi
poin utama untuk menjelaskan motif ini. Manusia
dalam hatinya memiliki dorongan untuk mencari
kebenaran dan memikirkan asal muasal penciptaan
dirinya dan alam semesta terutama penciptanya.
Dorongan tersebut menjadikan mereka, para responden
penelitian ini, memiliki keinginan untuk bertamu ke
Baitullah, meninggalkan kesibukan dunia untuk
sementara, melihat langsung pusat kiblat atau Ka’bah
ummat Muslim, ‘berdoa 'dan mmeminta pertolongan di
tempat mustajabahy, dan ‘berziarah ke makam
Rasulullah SAW. serta tempat — tempat bersejarah
Islam lainnya. Hal inilah yang |merupakan motif atau
pendorong kelima, responden tersebut melakukan
ibadah umroh.

“Saya ingin menyegerakan.ibadah umroh karena
saya khawatir nanti-tidak ‘akan ada“keSempatan atau
waktu lagi. Ibadahjumroh ini saya lakukan sekaligus
menepati nadzar yang sudah disepakati bersama
suami.” #'"Begitulah ) paparan respofiden Ses Pitriani
vang menujukkan substansi motif beragama dalam
perjalanan umrohnya. Ada rasa khawatir dan takut jika
lengah dengan kesempatan yang ada, dia tidak akan
bisa menjalankan di kesempatan selanjutnya.”

Dalam penjelasan ini, penulis berargumen
bahwasanya motif beragama telah dimiliki oleh semua
responden, salah satunya berdasarkan status mereka
sebagai orang Islam dengan Baitullah sebagai pusat
tujuan untuk membersihkan diri, menyucikan hati dan

a Wawancaradengan Ses Pitriani di Yogyakarta, 4 Januari
2018



72

menyaksikan ke-Esaan Allah SWT dengan berbagai
napak tilas para Nabi dan Rasulnya sebagai sebuah
refleksi akan perjalanan hidup mereka di dunia untuk
tujuan akhirat nanti.

Umroh Sebagai Mediasi

Ibadah umroh, seperti yang sudah dijelaskan di
bab pendahuluan, merupakan ibadah yang menjadi
sunnah sekaligus wajib sesuai dengan syarat dan
kriteria bagi Ummat Islam menurut beberapa pendapat
Imam madzhab. Dari kasus penelitian ini, penulis
menemukan sebuah ,pernyataan bahwasanya ibadah
umroh dijadikan sebuah niediasi menuju ibadah haji
atau mediasi menggantikan-ibadah haji.

Ada dua “pengertian| dari mediasi tersebut.
Pertama, mereka melakukan ibadah umroh sebagai
mediasi pengganti~atau_alternatif bilamana mereka
tidak memiliki’ kesempatan untuk beribadah Haji.
Pengertian kedua, ibadah umroh dijadikan momen
menunggu \waktw kebcrangkatan\ ibadah haji bagi
mereka yang_sudah mendaftarkan dirinya. Sebagian
dari para responden.yang sudah mendaftar haji terlebih .
dahuluy.sambil lalu menunggw jeda keberangkatan Haji
sebagat rukun Islam ‘yang ke — lima, mereka juga
melakukan umroh sebagai pengalaman spiritual
pendahuluan. Hal ini dialami oleh responden Andi
Kurniawan dan Evaluasi. Jika Andi menunggu untuk
tahun keberangkatan, lain halnya dengan Evaluasi yang
seharusnya sudah berangkat di dua tahun terakhir
namun ia undurkan dikarenakan melahirkan dan
anaknya masih dalam usia dini.

Penulis juga menemukan narasi responden yang
menyatakan bahwa umroh sebagai pilihan atau
alternatif jikalau kesempatan berhaji tidak mereka
mibki. Hal ini disampaikan oleh Ses Pratiwi dan
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Auliyya Shoffi yang belum mendaftar ibadah haji.
Mereka mengungkapkan bahwa setidaknya mereka
pernah melihat ka’bah sebagai kiblat sholat Ummat
Islam di dunia dan mengunjungi Madinah, singgahsana
Rasulullah SAW walau sekali seumur hidup. Seperti
yang telah diketahui bahwa saat ini rentang waktu
keberangkatan ibadah sudah mencapai rentang waktu
20 — 25 tahun lamanya. Namun dalam narasinya,
mereka tidak menutup diri untuk tetap berharap suatu
hari nanti bisa mendaftarkan diri untuk beribadah haji
bahkan berumroh kembali.

Kesimpulannya, " stibstansi mediasi  dalam
beribadah umroh merupakan batu loncatan bagi mereka
yang ingin mengalami dan"'mengunjungi Baitullah
dengan segera| tanpa  menunggu lama atau harus
melewati antrian panjang. ;Mediasi tersebut dapat
bermakna permulaan pengalaman sebelum ibadah haji
mereka lakukan dan juga‘sebagai pilihan satu — satunya
untuk . bisa, imerasakan-, pengalaman spiritual bagi
mereka ‘yang belum- memiliki kurSi~dalam registrasi
ibadah haji.

Preferensi UmrohKeélas Menengah\Yogyakarta

Dalam sub analisis ini, penulis membahas
tentang integrasi dan koneksi isu pelaku ibadah umroh
dengan penyedia jasa atau agen travel umroh di
Yogyakarta. Agen ftravel yang dipilih sebagai
responden penelitian yaitu Hasuna Tour dan SCM
(Surya Citra Madani) sebagai salah satu dari sekian
banyak penyedia jasa umroh yang ada di Kota
Yogyakarta.

Dari hasil data yang diperoleh, penulis
menemukan titik temu bahwa preferensi ibadah umroh
kelas menengah di Yogyakarta bertumpu pada dua hal
penting yakni peng:slaman dan pelayanan. Point
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tentang pengalaman ini dilatarbelakangi oleh keinginan
kuat individu untuk mengalami perjalanan umroh itu
sendiri dengan suvatu tujuan, baik sosial maupun
spiritual. Aspek pelayanan dalam hal ini berhubungan
dengan nilai yang akan mereka dapatkan dari agen
travel selama mereka menjalani ibadah umroh, baik
dari segi fasilitas, treatment jasa penyedia terhadap
mereka serta kepuasan yang berujung pada
rekomendasi atau bahkan repetisi. Argumen ini sesuai
dengan pendapat Marwan dalam definisi preferensi
bahwasanya sikap pelanggan yang menginginkan suatu
produk atau (jasa-pelayanan, berdasarkan kemampuan
untuk memberikangtilai kepuasan terhadap apa yang
dibeli atau yang ditawarkan®?. Maka dari itu, pelayanan
dalam narasi’ para‘responden penelitian ini juga
berdasarkan | Zpada | kemampuan mereka yang
berhubungan ‘dengan fifiansial yang secara signifikan
menentukan level treatmert'dan fasilitas yang mereka
peroleh selama perjalanan umroh.

Sesuai/ dengan ‘\perbandingan «dua agen travel
ibadah umrelr(Hasuna\Tour dan SCM), data penelitian
menunjukkan Tate atau biaya perjalanan umroh dengan
level pelayanan kelas, bisnis-di angka 30 jutaan rupiah
dimana untuk kelas ekonomi di bawah angka tersebut
yang berkisar 25 jutaan. Angka 30 juta ini menjadi
salah satu representasi harga market agen travel jasa
untuk kelas pelayanan bisnis yang berada di
Yogyakarta.

Dari hasil observasi wawancara kelima
responden, mereka semua menggunakan pelayanan
kelas bisnis dengan angka yang menjadi taksiran
market tersebut walaupun mereka tidak menggunakan
dua agen travel yang menjadi responden penelitian ini.

2 Marwan Asri, Marketing. Cetakan Kedua, (Yogyakarta:
EPFE Universitas Gadjah Mada: 1990), h. 12.
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Penulis berpendapat bahwasanya kelima responden
yang tergolong kategori kelas menengah Yogyakarta
memiliki preferensi pengalaman berumroh dengan
mempertimbangkan pelayanan daripada nominal.
Pelayanan dalam hal ini merujuk pada nilai kepuasan
dengan fasilitas yang memudahkan mereka untuk
menjalani umroh dengan lancar dan khusuk tanpa ada
halangan apapun, khususnya dalam hal teknis.

Dengan kata lain, mereka akan menomorsatukan
fasilitas yang mereka dapatkan sepertihalnya
akomodasi dan hotel tempat tinggal demi kenyamanan
prosesi peribaddtan. Argumen ini sesuai dengan salah
satu ungkapan responden bernama Dita Kusuma Jati
yang mengatakan, “Ketika orang tua memilih agen
travel untuk kakek, nenek dan saya yang berperan
untuk mendampingi meteka, pertimbangan utama yang
kami pilih adalah fasilitas dan pelayanan, sepertihalnya
hotel yang memang sengaja mencari tepat di dekat
masjid sehingga mempennudah_kami untuk beribadah
dan “~ juga’ Y penerbangan’ ' 'déngan~ maskapai
direct/langsung tahpa ada‘tragsit?">*

Selain pelayanan yang menjadi pertimbangan
utama dalam memilih“penyedia  jdsa travel umroh,
pengalaman mereka secara emosional selama berumroh
juga menentukan feedback jangka panjang untuk agen
travel setelahnya. Hal ini diakui oleh manager
pemasaran dari Hasuna Tour dan SCM ketika penulis
melakukan wawancara terkait feedback yang diperoleh
perusahaan dari pemakai jasa atau pelaku umroh.
Banyak dari mereka yang melakukan repetisi
pemberangkatan ibadah umroh baik untuk mereka
sendiri atau rekomendasi kepada kerabat, sahabat dan

¥ Wawancara dengan Dita Kusumajati di Yogyakarta, 16
Januari 2018
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keluarga besar”. Hal ini adalah indikasi bahwasanya
pengalaman dan pelayanan agen travel terhadap para
pelaku umroh sebagai klien membuahkan kesan dan
dampak positif pada profiling dan selling penyedia jasa
tersebut. Selain itu, dua poin ini jugalah yang
menentukan preferensi para responden selaku pelaku
umroh kalangan kelas menengah dalam memilih agen
travel sebagai pelaksana keberangkatan ibadah umroh
mereka.

Kasus di atas sangat berhubungan dengan teori
preferensi yang dikemukakan oleh Richard Sandhusen
melalui konsép Buyer's'Black Box. Dalam konsep ini,
Sandhusen meénelaahhy faktor-fakior yang mendukung
isu preferensi’ dimana¢ bukan hanya dalam faktor
internal saja “yang’‘mempemgaruhi melainkan ada
faktor eksternal yang lebih ditekankan. Stimuli
marketing dan stimuli linglkunpan adalah dua aspek
yang mencangkupi faktor eksternal tersebut.”

Penulis melihat keterkaitan isu_dalam penelitian
ini.dengan Konteks teori-Sandhtisen<baik dilihat dari
sisi agen traveljumrph danjsisi para pelaku umroh
sebagai konstimen. Dalam™ aspek stimuli marketing,
4P’s yang| medcangkup-produk Aproduct), penerapan
harga (price), lokasi tempat (place), dan promosi
seperti iklan (promotion) membantu penulis dalam
memahami bagaimana dinamika penjualan jasa travel
ibadah umroh berinteraksi dengan pergulatan pasar
masyarakat menengah di Yogyakarta. Sesuai data yang
dihasilkan melalui observasi, kelima responden
menggunakan agen travel umroh yang semua berpusat
di Yogyakarta dengan penetapan harga di atas rata —

* Wawancara dengan Dede Haris di Yogyakarta, 27 November
2017

* Richard Sandhusen, “Markefing ", (New York: Baron’s
Educaional Series, 2000)
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rata. Produk jasa penawaran yang mereka pilih,
kesemuanya dalam kategori kelas bisnis bahkan
eksekutif. Dalam aspek promosi berdasarkan hasil
penelitian, mereka mengetahui agen travel ibadah
umroh tersebut melalui informasi rekomendasi
tetangga dan kerabat terdekat. Maka dart itu, gambaran
4 hal tersebut sangat membantu pihak konsumen dalam
mempertimbangkan pilithan — pilihan mereka dalam
melakukan ibadah umroh dengan orientasi kepuasan
dan kekhusuan dalam perjalanan spiritual. Hal ini juga
membuktikan bahwasanya aspek harga bukanlah hal
yang signifikan' ;menjadi ‘permasalahan bagi mereka
yang kesemuanya _sberasal |dari latar belakang
masyarakat dengan kelas ekonomi menengah ke atas.

Penjelasan selanjutnya adalah stimuli lingkungan
dalam memahami arah preferensi kasus pelaku umroh
di kalangan masyarakat imenengan di Yogyakarta.
Aspek ini berhubungan~kondisi sekitar masyarakat
tersebut sepertihalnya dilihat. dari.faktor.ekonomi dari
sudut-pandang” finansial ‘megara, " inflasi;-dan keadaan
politik. Menurii€hasil atat data yang diperoleh, peneliti
tidak menemukan keterkaitan yang siginifikan antara
kasus ini dengan'3 hal tersebuf bahkan para agen travel
melihat adanya kenaikan bisnis travel dan peminat
yang tetjadi di kurun waktu lima tahun terakhir. Hal ini
bisa dianalisa dari perkembangan dan penggunaan
teknologi dan internet yang semakin marak di kalangan
masyarakat Indonesia sehingga mempermudah akses
para pelaku umroh untuk memperoleh informasi
tambahan mengenai berbagai penawaran agen
perjalanan dan wisata religi terkini.

Analisa berikutnya adalah preferensi yang dilihat
dari faktor internal pelaku umroh di kalangan
masyarakat menengah Yogyakarta dalam menentukan
atau memutuskan pilihan atas sebua. produk dan jasa.
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Sandhusen mengklasifikasikannya menjadi dua hal
yaitu Karakteristik Konsumen dan Proses Pengambilan
Keputusan®®. Dalam isu pelaku umroh dengan lima
responden terlibat dalam penelitian ini, karakteristik
konsumen merepresentasikan sebuah kepribadian dan
motivasi personal yang berhubungan dengan gaya
hidup mereka sebagai golongan masyarakat kelas
menengah di Yogyakarta. Pengetahuan mereka
terhadap agen travel tersebut juga sangat
mempengaruhi mercka dalam menentukan pilihan
akhir, Seperti yang dinarasikan oleh agen SCM sebagai
agen travel yang~'didirikan| berdasarkan permintaan
pasar jamalah Muhammadiyah di Yogyakarta,
branding dan”'profiling/ agen tersebut juga mampu
menarik perhatian dan kepercayaan sesama anggota
jema’at atau| ‘organisasi untuk memilih jasa ibadah
umrch mereka. Motivasi yang peneliti temukan dalam
kasus ini juga-bisa dilatarbelakangi oleh keterlibatan
diri dalam_ asosiasi_dan. keterkaitan_emosi individu
dalam framing 'karakteristik konsumen’ Faktor kedua
adalah proses_pengambilan keputusan akhir yang bisa
dievaluasi dari para pelaku ibadah umroh dalam
memutiiskan pénggiinaan-jasa umroh tersebut melalui
serangkaian pertimbangan dan perbandingan berbagai
aspek sepertihalnya record jasa dalam hal pelayanan,
hal apa saja yang ditawarkan, perbandingan harga, dan
pengalaman — pengalaman jamaah umroh sebelumnya
yang telah menggunakan jasa tersebut.

Isu terakhir dalam sub bab ini mengenai
signifikansi masyarakat kelas menengah yang memiliki
market potensial bagi para penyedia jasa agen travel
umroh di Yogyakarta. Diskusi di bab teori sebelumnya
bahwa masyarakat kelas menengah memiliki peran

Bbid.,



79

penting dan kontribusi terhadap pembangunan ekonomi
Indonesia melalui berbagai aspek seperti halnya
.nvestasi sumberdaya manusia, konsumsi dan kegiatan
ekonomi, peningkatan jumlah wirausahawan, tabungan,
ekspansi kelompok sosial dan investasi jangka
panjang.®’ Argumen ini didukung oleh hasil data yang
diperoleh peneliti dalam hal dinamika repetisi
perjalanan ibadah umroh yang dilakukan oleh sebagian
besar kalangan masyarakat kelas menengah
Yogyakarta.

Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan
dua agen yang telah disebutkan \permulaan bab, mereka
memperoleh banyak germintaan repetisi dari pelaku
umroh yang sama setiapstalunnya khususnya ketika
hari libur tiba atau menjelang akhir dan awal tahun.
Motif repetisi iai bisa 'dilihat dari dukungan aspek
finansial mereka- secara, income yang berlebih dan
ibadah umroh menjadi salah satu cara investasi ibadah
sebagal perjalanan spiritual,

Kesimpulan “daripada-preferensi* pelaku ibadah
umroh di kalangan masyarakat kelas menengah
Yogyakarta dengan lima responden sebagai
representasivisu ini mengkolaborasikan dua aspek yaitu
pengalaman dan pelayanan. Hasil analisa menunjukkan
bahwa dua aspek ini dipengaruhi oleh berbagai faktor
dari beragam sudut pandang. Kedua aspek tersebut
dalam ranah penilajan preferensi mereka juga
memberikan sebuah presepsi kelanjutan mengenai
rekomendasi dan repetisi ibadah umroh itu sendiri.
Pada akhimnya, rekomendasi dan repetisi tersebut telah
melalui banyak pertimbangan dan penilaian hingga
sampai pada hasil akhir penentuan dan keputusan untuk

Muhammad Afdi Nizar, “Kelas Menengah (Middle Class)
dan Implikasinya Bagi Perekonomian Indonesia ", Research
Gate,(2015).
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menggunakan sebuah jasa perjalanan spiritual baik
yang bersifat individu secara personal atau berkompok
dalam asosiasi kelompok organisasi atau golongan.

Implikasi dan Refleksi Ibadah Umroh

Setiap perbuatan yang dilakukan akan memberikan
implikasi, baik yang berdampak kepada individu seseorang
ataupun lingkungan sekitar. Selain implikasi, sebuah
refleksi yang dihasilkan merupakan proses dari usaha
individu untuk mengambil semua pelajaran dan hikmah dari
setiap pengalaman dan perjalanan. Dalam konteks ibadah
umroh yang dilakuyKan eleh kelima responden penelitian ini,
mereka menarasikan berbagai implikasi dan refleksi yang
beragam dari kisah perjalanannya dimulai sejak mereka
berniat untuk melakukanibadah hingga mereka pulang
kembali ke tanah air.

Peneliti menemukan sebuah’ narasi yang berhubungan
dengan transisi personal/ dan’/ spiritual dalam proses
perjalanannya. Argumen ini didukung oleh Ali Shariati
dalam | bukunya\ yang™ berjudul | Haji_ baliwasanya setiap
manusia yang memutuskan untuk melakukan ibadah baik
itu umroh ataupun-haji- dkan/mengalami pergeseran dari
posisinya | sebagai smasyarakatCpolitheisme ke dalam
masyarakat monotheisme atali tauhi.”® Dengan kata lain,
sebelum melakukan ibadah, manusia cenderung berfokus
pada perbedaan sepertihalnya jabatan, kekayaan, kelas, dll
sehingga melupakan adanya persamaan hakikatnya sebagai
manusia yang sama di hadapan Tuhannya. Maka dari itu,
posisi implikasi dan refleksi sangatlah penting dalam setiap
perbuatan dan tindakan, khususnya dalam ibadah umroh
sebagai isu utama dalam penelitian ini.

Menanggapi penjelasan di atas, peneliti menganalisa
tentang bagaimana implikasi pelaksanaan umroh pada
lingkungan sosial setelah umroh dilakukan. Sebagai salah

B Ali Shariati, Haji, (Bandung : Pustaka, 2009), hlm. 15.
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satu dari rumusan nmasalah tesis ini, peneliti
mengolaborasikan  hasil narasi wawancara kelima
responden, orang — orang di sekitar mereka termasuk
teman, sahabat dan kerabat, juga observasi partisipasi
peneliti selama proses penelitian berlangsung, sepertihalnya
keseharian mereka dalam aktifitas bekerja dan berkegiatan.
Dalam sub — bab ini, ada dua poin yang menjadi
pembahasan inti, pertama yaitu persepsi eksistensi dan
aktualisasi dalam ibadah umroh. Poin kedua mengenai
analisa implikasi dan refleksi ibadah umroh baik yang
merujuk pada sisi personal ataupun sosial sesuai data
penelitian yang dihasilkan:

a. [Eksistensi dan Aktualisasi dalam Umroh

Sebagai eksisténsiatau aktualisasi, dua hal inilah
vang menjadi kerangka gagasan pertanyaan yang
dibuat peneliti sebelum melakukan observasi kepada
lima responden. Eksistensi'\yang dimaksud mengarah
pada sebuah isu masa kini tentang perjalanan umroh
yang, dijadikan, media untuk-mengeksiskan diri dalam
pergerakan ibadah, praktis bemafaskan ritual dan napak
tilas sejarah kenabian«~Eksistensi juga dipahami sebagai
arena pertunjukan~dini_jdi—panggung sosial dengan
atribut kelas dan tingkat pengenalan diri pada Tuhan
dan dalam masyarakat. Hal lainnya adalah aktualisasi
yang dapat dipahami bahwasanya ibadah umroh
dijadikan cara untuk mengaktualisasikan penghambaan
diri kepada Tuhan YME melalui kerelaan waktu, energi
dan materi untuk mengunjungi Baitullah. Dalam
relevansinya, implikasi pelaksanaan ibadah umroh dari
kelima responden yang tergolong masyarakat kelas
menengah dapat ditelisik dari dua persepsi tersebut.

Andi Kurniawan, salah satu responden yang
narasinya menunjukkan sebuah eksistensi dalam
perjalanan umrohnya. Hal ini bisa dibuktikan dari } asil
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wawancara ketika peneliti menanyakan hal tentang
bagaimana dia melakukan umroh dan dengan siapa saja
dia berangkat ke Baitullah. Dia bercerita bahwasanya
keseluruhan dari anggota keluarganya sudah
melaksanakan ibadah umroh, hanya dia saja dan salah
satu dari anggota keluarga lainnya yang kebetulan
belum melaksanakan. Dari narasi yang dia sampaikan,
peneliti menemukan sebuah substansi pelaksanaan
umroh yang cenderung mengarah pada sebuah
eksistensi.

Begitu juga dengan narasi Ewvaluasi yang
melakukan ibadah-umreh atas permintaan pada suami
karena dia | belum/hpernah melaksanakan umioh
sedangkan suaminya suddh melaksanakan berkali —
kali. Di konteks inilah peneliti melihat isu eksistensi
diri dalam pengalaman dan keterlibatan para responden
dalam perjalanan umroh, dikarenakan ada faktor lain
yang mempengaruhi-mereka untuk segera berumroh.

Dari_ persepsi_ aktualisasi, semua responden
mengarah pada konteks«ini.| Pengaktualisasian sebagai
orang Islam ¢yang beriman ssehingga ibadah umroh
merupakan jalan umntuk melengkapi keimanan mereka
dengan ‘eara menyaksikan-langsung pusat kiblat sholat
ummat Islam di dunia, tempat — tempat bersejarah,
masjid dan makam Rasulullah SAW dan menapaki
langsung lokasi tanah haram. Sepertihalnya Auliya
Shoffy menarasikan bahwa tujuan umrohnya
berimplikasi pada aktualisasi diri sebagai seorang
Muslim untuk penghambaan dan peribadatan dia
kepada Allah SWT. Senada dengan cerita Ises Pitriani,
dia menjalankan umroh dengan tujuan menepati nadzar
yang berimplikasi untuk perbaikan diri dalam hal
spiritual.

Baik eksistensi ataupun aktualisasi, keduanya
memiliki substansi dan oriertasi khusus yang bisa
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ditelaah melalui preferensi dan narasi pengalaman dari
kelima responden. Eksistensi dapat dipahami melalui
partisipasi dan pengalaman mereka dalam menjalankan
umroh yang memberikan dampak pada lingkungan
sosial mereka, sedangkan aktualisasi bisa dihasilkan
melalui perwujudan diri dalam hal implementasi
peribadatan yang hubungannya dengan spiritual. Narasi
— narasi tersebut kemudian membantu peneliti dalam
memahami bagaimana konteks implikasi dan refleksi
mereka selama menjalankan umroh dan setelah
pelaksanaannya. hal ini dijelaskan di pembahasan
selanjutnya.

Konsekuensi Umroh: Implikasi dan Refleksi

Anggapan; yangosering kita dengar bahwa
praktik keagamaan berserta” peribadatannya adalah
urusan pribadi seseerang-merupakan opini yang tak
terbantahkan jika  kaitannya) dengan iman atan
kepercayaan. Namun jika hal itu berkaitan dengan
amalan  atau \perbuatan. yang |intéraksinya dengan
kehidupan sosial, hal itu tidak lagi hanya memasuki
ranah personal~mielainkan /sesial. Sebut saja amal
sholeh atau kebajikan.yang-merupakan pantulan dari
keimanan, hal™ini ‘Sudah' sangat” bérhubungan dengan
kemanusiaan. Menurut Nurcholish Madjid dalam
bukunya yang berjudul Umroh & Haji: Perjalanan
Religius, ia mengemukakan sebuah kerangka
pemikiran tentang Consequential dari keimanan
dimana amal kebajikan sebagai konsekuensi dari iman
seseorang. 2’ Dalam penjelasannya, amal saleh atau
kebaikan sifatnya adalah sosial karena menyangkut
orang lain. Istilah lainnya yang biasa disebut dengan
hablun minan-nas.

* Nurcholish Madjid, Umrah dan Haji Perjalanan Religius,
(Jakarta : Dian Rakyat, 2008), hlm. 80.
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Dalam konteks Al-Qur’an dan Hadis pun juga
disebut demikian bahwa kita berbuat baik dengan
tujuan menjadi bermanfaat untuk sesama manusia.
Perbuatan dalam hal ini termasuk juga peribadatan.
Relevansinya dengan konteks penelitian  ini,
konsekuensi daripada ibadah umroh baik itu berupa
implikasi sosial dan refleksi kehidupan
menghubungkan aspek spiritual dan sosial sebagai dua
hal yang saling berkaitan dan memberikan pengaruh
satu sama lain.

Berdasarkan  narasi  kelima  responden
penelitian, miasing. < /masing dari mereka memiliki
cerita tentang<refleksi dan‘implikasi dari pengalaman
umroh yang berbedal Sepertihalnya responden bernama
Evaluasi yang mengalami perubahan besar setelah
kepulangannya dari| Baitullah. Dia mengungkapkan
sebuah implikasi-dan reflekst dari perjalananya bahwa
dia mendapati//'kemudahan dalam menjalankan
iktikadnya untuk menghafal Al — Qur’an yang
sebelumnya\/safgat “sukap baginya, unituk istiqgomah.
Kedua, diagjuga merasakan transformasi pribadi
menjadi individu—yang ‘lebih penyabar dan pasrah
dalami |setiap keaddan! Secata sosial, dia lebih terbuka
dalam Dbersosialisasi dengan semua orang tanpa
memandang suku, aliran, dan latar belakang. Sesuai
dengan pengakuan salah satu teman karib dalam
lingkaran komunitasnya, setelah kepulangan dari
ibadah umroh, sosok evaluasi terlihat lebih interaktif
terhadap sesama dan berjiwa sosial. Hal ini dibuktikan
dari bagaimana dia berinteraksi dan berusaha untuk
selalu membantu dan meringankan beban orang —
orang di sekitarnya dengan tenaga, jasa dan materi
yang dia punya.

Selanjutnya ialah narasi dari responden
bernama Dita Kusumajati. Melalui pengakuannya
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dalam sesi wawancara, setelah kepulangan dari Ibadah
umroh, dia melakukan transformasi diri dalam hal
berpakaian yang sebelumnya tidak berhijab ketika
keluar rumah menjadi istigomah dalam menutup aurat.
Dia menyadari kewajiban tersebut selama dia melewati
perjalanan spiritual selama di Baitullah. Implikasi yang
dia peroleh pun sangat berdampak pada kehidupannya
sehari — hari. Sebagai refleksi, dia yang sebelumnya
tidak menggiraukan syariat agama Islam sebagai
seorang Muslimah, kemudian dia menyadari itu dengan
melakukan perubahan.

Sama halnya~dengan Ses Pitriani, responden
yang menjalankan upitoh. berlandaskan nadzr karena
suksesnya bermuamalah. Pja ‘memiliki narasi berbeda
dengan kedua lainnya.| Daldfn sesi wawancara, dia
bercerita bahwasanya sepulang |dari beribadah umroh,
setelah menyaksikan;- berbagai keagungan dan
kebesaran Allah’ "SWT ' melalui beragam ritual
kegamaan, dia mulai.menyadari .akan kewajiban sholat
lima “waktu "yang “sebelhininya biasa 'dia” tinggalkan.
Secara tidak lahgsSung, indplikasi\ibadahnya berdampak
pada kesadaran dia untuk memperbaiki diri dengan
melakukan “ibadah_wajib ~sholat lima waktu secara
konsisten setiap hari. Refleksi spiritual yang dia alami
memberikan perubahan secara individual dalam hal
peribadatan. Namun, sesuai observasi peneliti dengan
salah satu karyawan yang bekerja di toko dimana dia
menjalankan usaha bisnisnya, secara sosial, dia tidak
menemukan adanya perubahan secara signifikan.
Dalam hal ini, karyawan tersebut tetap mendapati
perlakukan yang sama antara sebelum dan sesudah dia
melakukan ibadah umroh. Dalam kata lain, perlakuan
ini merujuk pada hal positif yang stagnan tanpa ada
peningkatan secara signifikan.
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Dari narasi — narasi, peneliti menarik sebuah
kesimpulan bahwasanya, implikasi ibadah umroh
secara dominan memberikan dampak khusus pada
perubahan individu dalam hal spiritual. Transformasi
pribadi dalam hal peribadatan dan praktek keagamaan
menjadi sangat khusus dalam hasil pengalaman para
responden penelitian ini. Hal spiritual yang dimaksud
yaitu hubungan antara seseorang dengan sang
penciptanya, hablun min Allah, sedangkan dampak
secara sosial, hablun minan-nas, tidak begitu signifikan
terlthat dalam keseharian para responden.

Penjelasan—lebik' lanjut, konsekuensi ibadah
umroh dalam “aspek himplikasi dan refleksi secara
general bisa | ‘kita, lihat dari amal perbuatan dan
kebajikan seseorang'dalamy |keseharian seperti teori
yang menyatakan bahwa kebajikan adalah pantulan
keimanan secseorang.- Akan, letapi, hal tersebut tidak
dapat menjadi tolak ukur secara keseluruhan sebelum
kita mampu berinteraksi. dan_bersosialisasi secara
intens’ dan mendalam\ dengan subjek-yang menjadi
target sasaran. Dalamskonteks penelitian ini, peneliti
hanya mampu menemukan narasi melalui cerita yang
disampaikan ) oleh “\subjek-, pénelitian mengenai
transformasi diri dan beberapa komentar orang terdekat
di sekitar dalam memberikan penelitian pada mereka
setelah menjalankan ibadah umroh.

Singkat kata menutup bagian pembahasan hasil
penelitian ini, untuk melihat motif dan preferensi
pelaku ibadah umroh di kalangan masyarakat
menengah Yogyakarta tidak hanya dilihat dari sist para
subjek pelaksananya melainkan juga agen travel
penyedia jasanya. Hal ini dilakukan untuk memperoleh
dinamika isu sosial dan spiritual yang berhubungan
dengan wisata keagamaan secara komprehensif dan
menyeluruh. Begitu juga dalam hal meneliti implikasi
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pelaksana ibadah umroh terhadap lingkungan sosial
yang tidak hanya dilihat dari bagaimana orang lain
menilai namun juga dari natasi personal. Konteks ini
berhubungan dengan hal transformasi kepribadian dan
kebiasaan para pelaku umroh dalam hal peribadatan,
praktek keagamaan dan kekeluargaan dalam kehidupan
sehari — hari agar memperolah hasil narasi secara cover
both side baik individu dan juga orang sekitar.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan Penelitian

Berdasarkan hasil dan analisis penelitian yang telah
dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa, pertama, motif yang mendasari kelima
responden sebagai representasi masyarakat kelas menengah di
Kota Yogyakarta antara lain yaitu (1) pelaksanaan umroh karena
peran sebagai pendamping keluarga, (2) Ibadah umroh sebagai
pelunasan nadzar / janji atas dasar suksésnya bermuamalah, (3)
Ibadah umroh karena peluang dan kesempatan sebagai reward
profesi, dan terakhir (4)“Tbadahumreh sebagai jalan untuk
memperbaiki diri.

Preferensi pelaksanaan tmroli dari kelima responden yang
dikolaborasikan dengan ndrasi‘penyedia’ jasa perjalanan ibadah
umroh di Kota Yogyakarta bertumpu pada dua hal yaitu (1)
pelayanan dan/ (2) |perigalaman., -Pélayanan-\dalam hal ini
berhubungan dengan konteks bagaimana mereka diperlakukan
selaku pengguna jasa selama meéreka menjalani ibadah umroh,
baik hubungannya “defgan/ Tasilitas,~kémunikasi dan interaksi
serta proses pendampingan selama umroh berlangsung dan
pengalaman yang berhubungan dengan sisi emosional serta
kepuasan para pengguna jasa umroh.

Kedua, implikasi ibadah umroh bagi para responden
secara dominan memberikan dampak khusus pada perubahan
individu dalam hal spiritual namun tidak signifikan dalam
konteks sosial. Mayoritas dari mereka mengalami sebuah
transformasi pribadi dalam hal spiritual sekembalinya mereka ke
tanah air. Refleksi perjalanan spiritual mereka memberikan
sebuah pelajaran dan pengajaran tentang hubungan mereka
sebagali seorang hamba dengan sang pencipta melalui
peribadatan dan pr- ktik keagamannya, Namun dalam konteks
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sosial, pelaksanaan ibadah umroh tidak memberikan implikasi
kepada kehidupan sosial secara menyeluruh bagi sebagian dari
mereka.

Rekomendasi
Rekomendasi penulis untuk para peneliti selanjutnya sebagai
berikut:

L.

Penulis selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan
subyek yang sama dengan obyek yang berbeda baik dari
segi variabel responden dengan lokasi yang berbeda pula
untuk menghasilkan data penelitian dalam aspek motif
pelaksanaan umnrol yang lebih beragam dan variatif;

Penulis selanjutnya dapat umefieliti berbagai agen travel
penyedia jasa ibadah™umfoh -dengan representasi lintas
daerah atau lokasi untuk mengetahui lebih jauh isu
preferensi masyarakat )/ /Indonesia dalam melaksanakan
ibadah umroh.

Penulis selanjutnya_dapat meneliti aspek-aspek lainnya
yang berkaitan dengan-implikasi yang-berpehgaruh kepada
pribadi jamaah pumroh sehingga smenghasilkan penelitian
yang tidak hanya berdampak pada spiritual namun lebih
berfokus Kehidupan sosial—dan, [lingkuhan profesional
Jjamaah,
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Pertanyaan kepada Agen Travel

1.

2.
3.
4

10.

11.

12.

13.

14.

I5.

Siapa pemilik/owner bisnis travel ini?

Kapan bisnis travel ini berdiri dan bagaimana sejarahnya?
Ada berapa cabang?

Sudah berapa banyak klien atau pelaksana umroh yang
menggunakan jasa travel ini?

Kalau dilihat dari grafik setiap tahunnya, di tahun berapa
travel ini memiliki jumlah klien terbanyak?

Hal apa yang diunggulkan dari travel ini jika dibandingkan
dengan bisnis travel lainnya?

Sistem marketing / pemasaran yang seperti apa yang sangat
potensial untuk mendapatkan klien baru?

Adakah klien yang menggiinakan jasa travel ini lebih dari
sekali? Kira ~ kira berapa persen dari total/jumlah klien
keseluruhan?

Adakah masalah atau“kasusyang menjadi titik balik atau
turning point travel ini. dan; berpengaruh pada peningkatan
pasar? Jika iya, bagaimana solusinya?

Apa rencana, dan, program-selanjutnya-untuk berkompetisi di
lini bisnis travel jasa umroh?

Biasanya sebelum melaksanakkan nmtoh apa saja hal yang
ditanyakan jamaah kepada agen travel?

Ada destinasi| lain 'yang ditawarkantravel\ini selain untuk
umroh ke Mekkah dan Madinah? Bagaimana respon pasar?
Adakah perbedaan minat para klien yang hanya umroh saja
atau umroh plus ke negara wisata lainnya?

Adakah jamaah yang melaksanakan umroh lebih dari sekali
menggunakan jasa ini?

apakah harga merupakan tolak ukur utama mereka dalam
melaksanakan umroh?

Wilayah mana di kota jogja yang menjadi jamaah terbesar
umroh?



Pertanyaan kepada Jamaah

1.

10.

Menanyakan background (Nama lengkap, status, kelahiran,
pekerjaan, alamat, dll)

Kapan IbwBapak melakukan umroh? Bagaimana
persiapannya? Apakah ada sejenis kegiatan syukuran yang
dilakukan sebelum keberangkatan? (kekeluargaan / tetangga)
Sudah pernah umroh sebelumnya, atau ini umroh pertama
kali?

Ibadah umrohnya melalui proses menabung khusus untuk
umroh atau umroh dadakan? (pembyaran cash atau

Adakah hal atau pengalaman tertentu yang pernah Bapak/Ibu
alami sehingga mendorong untuk melakukan Ibadah Umroh?
Semisal pengalaman(spiritiial atag lainnya.

Bagaimana pengalaman  Ibu/Bapak selama menjalankan
ibadah umroh (Pengalaman unik:/ spiritual di Makkah dan
Madinah)?

Ada rencana mau umroh lagi Bapak/Ibu? Atau rencana haji?
Atau sudah Haji?

Apa yang Bapak/lbu_rasakan setelah pulang beribadah
Umroh? Refleksi apayang dialami.

Apakah Bapak/Ibu~ ymembelikan khusus oleh-oleh/buah
tangan untuk keluarga dan tetangga?

Jika diberiKan, kesendpatan, lagi, ‘Apakah Bapak/Ibu tertarik
untuk melakukan umroh plus berkunjung ke negara2 timur
tengah atau turki dll?

Apakah Bapak/Ibu pernah bepergian ke luar negeri selain
umroh ke Mekkah dan Madinah? Untuk kegiatan travelling
atau kerja?



Wawancara Hasuna Tour

A: Menanyakan biodata

B: Ahmad Fuad sebagai Direktur Utama Hasuna Tour

A: Bagaimana sejarah berdirinya biro ini?

B: Travel ini berdiri satu kantor dengan Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) Multazam, dikarenakan kepemilikan kedua
lembaga tersebut atas satu pemilik yaitu Drs. H. Sunardi Syahuri.
Hasuna Tour berdiri pada tahun 2001. Seluruh jamaah yang
menggunakan jasa Hasuna tour didaftarkan melaiui KBIH Multazam
dan berafiliasi dengan PT. Intan Permata berpusat di Jakarta. Dimulai
dari tahun 2007-2013, selGruh'pemberangkatan jamaah yang
menggunakan jasa Hasuna tour diattih, oleli kantor pusat PT. Intan
Permata dan Hasuna Tour hanyalmenjadi pelaksana prosedur yang
telah ditetapkan oleh PT. Intan Permata. Pada tahun 2013 seluruh
kegiatan dan penyelenggaranZyang diatur_di Jakarta dipindah ke
Yogyakarta setelah mendapatkan iZin resiii yang terdapat pada Akta
Notaris Nomor 15 tanggal 19 November 1997 serta mendapat surat
izin sebagai biro perjalanan dengan Nomor Kepi 7/ B.1./ X1/ 1998.

A: Berapa jumlah kuota Haji di*HasunaTour?

B: Kuotanya tergantung yang mendaftar seluruh pendafiar yang
mendaftar akan diberangkatkdn') menurut“urutdn. Dalam skala
nasional, Hasuna tour menempati urutak kelima terbanyak dalam
memberangkatkan haji. Prediksi jamaah 400 orang tahun ini yang
masuk kuota nasional. Untuk DP pemberangkatan Haji adalah
40008. Tahun ini sudah 2000jamaah yang masuk kuota
pemberangkatan dan untuk pemberangkatannya sekitar 5 tahun
menunggu.

A: Berapa jumlah kuota Umroh di Hasuna Tour?

B: Kami memiliki jamaah dalam tiap musimnya / sekitar per enam
bulan (rabiul awal-ramadhan} sekitar 1000 jamaah. Dalam satu tahun
bisa berjumlah 1500 jamaah, dahulu bisa 2000an jamaah namun
sckarang tidak karena terserap jamaahnya oleh travel-travel yang
menawarkan harga miring. Meski harga kami relatif mahal, namun



pengguna jasa kami tetap banyak, kami pernah menawarkan harga 26
juta dan kuota terpenuhi.

A: Apakah Hasuna Tour Memiliki cabang?

B: Kita merupakan perusahaan lokal tanpa memiliki cabang.
Alhamdulillah bisa dapat banyak jamaah dan meyakinkan orang
untuk menggunakan jasa kita. Karena kami menggunakan servis
yang baik, hotel yang nyaman, makanan yang terjamin
danpembimbing yang mumpuni.

A: Bagaimana grafik jamaah tiap tahunnya?

B: Grafiknya stabil karena pasar kita sampai ramadhan target 1000
lIebih sekarng sudah 600an jamaah.

A: Pengguna jamaah terbanyak di-bulan apa?

B: Biasanya akhir tahun. | Masyatakat Indonesia kebanyakan lebih
memilih untuk umroh daripada travel ke daerah lain. 200 jamaah
telah mendaftar kepada kami untuk“akhir tahu ini. Ramadhan banyak
yang minat juga tapi karna‘harga tinggi-sekali jadi yang beli relatif
lebih sedikit. Paket murah diluar banyak tapi mungkin pelayanannya
jadi gak baik, kita maunya 6rang berpikir tentang kita itu yang baik,
makanya kita rasional masalah harga, meski jamaah ga banyak. Kita
ga punnya promosi yang banyak, mengandalkan-kepercayaan

A: Marketing jaringannya bagaimana

B: Mungkin dari mereka yang sudah menggunakan jasa travel ini,
mereka memberitahukari ke sanak-sahdara. kolepa atau teman bahwa
di sini bagus dan merekomendsikan untuk umroh menggunakan jasa
kami. Kami hanya menggunakan pelayanan terbaik agar mereka
menggunakan jada kami lagi.

A: Ada rencana khusus kedepannya untuk marketing?

B: Tidak banyak rencana kami kedepannya, kami hanya akan terus
bertahan dengan servis yang baik saja. Jamaah itu kan banyak
mengulang, banyak memberitahukan ke keluarga dan kenalan
mereka, Sehingga mereka nanti akan berpikir bahwa pelayanan
segini dan harga segini itu sangat pantas.

A: adakah masalah yang terjadi selama ini?

B: Kendala kemarin november, masalah cuci darah di makkah,
biasanya tak masalah tapi sekarang harus ada rujukan dari



rumahsakit internasional, kami tidak siap karena hanya bawa BPJS
saja, karena regulasi sekarang sulit, kemarin mau bayar saja tidak
bisa karena tidak ada rujukan, biasanya mau msuk rumah sakit
tinggal masuk saja.

A: Masalah terkait jamaah

B: Karena manasik kami berikan sebaik mungkin, secara ibadah
tidak ada, dan pelayanan kami juga belum ada kendala selama ini,

A: Ada paket khusus? Plus keluar negeri?

B: Perbedaannya ada d kamarnya aja, beda jumlah beda harga, 4
orang perkamar yang termurah dan 2 orang termahal. Dsini kami
menggunakan garuda yang directypasar kami bukan pasar yang
murah. Destinasi ada, dulu ada mesirsdan palestina, karena skrng
sudah tidak nyaman ya destinasi kita hanya turki saja.

A: Perilaku berbelanja jamaakh

B: Mereka berbelanja sebatas: mencukupi kebutuhan oleh-oleh bagi
sanak saudara dan kerabat. Kami memberikan keluasan bagi mereka
dalam satu koper , dapat, diisi-— berapapun-.beratnya meskipun
overweight akan tetap kami bawa;namunr-akan Kami kenakan biaya
tambahan jika jamaah menambah/koper'dan bbagasi.

A: Jamah terbanyak umroh ini

B: Dari luar juga banyak ‘jamaah mulai sragen-solo.dan klaten. Tentu
Jamaah terbanyak ya datang dari Jogja sendiri dengan persentasi
50% kira-kira dari seluruhnya.

A: Adakah instansi khusus yang bekerjasama?

B: Tidak ada, namun jika ada instansi lain maupun perseorangan
yang dapat membawa jamaah kepada kami akan kami berikan fee.

A: Berapa banyak yang mengulang menggunakan Hasuna Tour?

B: Jumlahnya banyak sekali bahkan ada yang tiap tahun berangkat
umroh sekeluarga.

A: Pendapat bapak mengenai bisnis travel saat ini

B: Ini sebenernya bisnis yang tidak mudah, karena memang amanah
uang orang yang kita pegang, kegagalan sekal. bisa berdampak



selamanya, apabila gagal memberangkatkan keperayaan akan hilang
seketika, akhirnya ya nitip ke travel lain, kita sendiri beberapa kali
dititip travel lain yang tak sanggup memberangkatkan jamaahnya.

A: Apakah bisnis ini potensial kedepannya?

B: Marketing yang terpenting, bisa tidak meyakinkan orang lain,
kalau nanti tidak bisa jangan pernah coba, izin juga sangat sulit untuk
dibuat, untuk dapat izin harus bergerak selama 2 tahun, izin biro
pariwisata saja kantor harus minimal 60meter persegi, fasilitas
haruns lengkap, dan setelah dapat izin nanti stiap 2 tahun untuk
perpanangnya harus ada 200 jamaah, jika tidak ada maka izin
hangus. Untuk malsah hotel sja sulitm harus booking sebelumnya,
apalagi garuda, untuk kita ini-harus booking 1000 seat dan tiap
seatnya 2008, jadi diawal harus kéluar uvang 3.5miliar sebelum kita
jual. Asosiasi dengan travel lain jugaCpenting ya, kalau jamaah
sedang turun bisa dititipkani dengan mereka agar keberlangsungan
trvel ini terjaga.



Wawancara Surya Citra Madani

A: Biodata

B: Dede Haris sebagai Manager Operasional

A : Bagaimana sejarah berdirinya SCM

B: Travel ini berdiri satu kantor dengan Sckretariat Pimpinan
Wilayah Muhammadiyah Yogyakarta yang berada di Gedong
Kuning, Kotagede, Yogyakarta. Surya Citra Madani berdiri pada
tahun 2013. Jamaah pengguna jasa SCM merupakan para jamaah haji
dan alumni KBIH Aisyiyah yang merupakan KBIH terbesar di
Yogyakarta. Dikarenakan KBIH tidak lagi diberi izin untuk
melaksanakan umroh, jamaal jyang sebelumnya menggunakan jasa
KBIH Aisyiyah untuk umroh beralili ke SCM. Pada praktiknya SCM
belum dapat secara langsung untuksmemberangkatkan umroh jamaah
yang berminat dikarenakan belum adanya iZin resmi dari Kementrian
Agama. Seluruh jamaah yangsmengpunakan jasa SCMdidaftarkan
sebagai jamaah SCM namun untuk hal teknis seperti pendaftaran visa
SCM masih bekerjasama dengan béberapa rekanan yang telah
memiliki izin resmi, seperti Difa.Mabruroh .dan Musfilatun Tour.
Pada tahun kelima’ peresmian’~berdirinya, setélah ‘melaksanakan
beberapa perjalanan umroh yang masih'berafiliasi dengan rekanan di
Jakarta dan bandung dan setelah melakukan proses pendaftaran
sebagai agen travel resmiy pada tahun'2017 akhir SCM mendapatkan
izin usaha dari Kementrian Kehakiman dan HAM Republik
Indonesia dengan Nomor AHU-07650.AH.01.01.Tahun2014 dan
memiliki nama PT. Surya Citra Madani.

A: Kepemilikan

B: Dimiliki oleh pimpinan wilayah muhammadiyah DIY, Bantul.
Sleman, Gunung kidul, pimpinan wilayah Aisyiah,

A: Apakah SCM memiliki cabang?

B: Tidak ada, pimpinan daeeah pemilik, wilayah merekrut dan
mendaftarkannya ke SCM

A: Berapa jumlah jamaah yang berangkat pertahun 2015-2017?

B: Kisaran per wilayaah 500an orang per tahun

A: Apa keunggulan SCM?



B: Tagline Ibadah umroh sesuai dengan tuntunan Rasul, Majlis tarjih
pelaksana umroh banyak yang tak sesuai sehingga ada beberapa
perbedaan, SCM tidak ada umroh berkali2, hanya sekali saja.
Migotnya. Pangsa pertama jamaah muhammadiyah. Tapi banyak dari
luar meski relatif mahal. pelayanan kami berikan yang terbaik.
Garuda. Kenyamanan, ketepatan waktu.mski ada kendala garuda
bertanggung jawab. Profit oriented dikurangi hanya memberikan
kenyamanan, profit yang didapatkan untuk diberikan ke aktifis
muhammadiyah untuk diberangkatkan umroh.

A: Adakah pelaksana umroh lebih dari sekali?

B: Banyak, positifnya kesannya mahal tetapi setelah pelaksanaan
merasa puas dan kembali/glaksarfakan bahkan merekomendasikan
kepada keluarga dan orang lgin

A:  Apakah kebanyakan Yjamhaah adalah masyarakat menengah
keatas?

B: Iya bisa seperti itu mayoritas, namun waktu yang menjelaskan
bahwa kondisi dan pelayanan seperti itu mereka dapat memahami
dan bahkan ada pula pedagang pasar yang ikut.biaya all in tanpa
biaya apapun lg, manasik sedetail mungkin untuk memberikan info
kepada yang belum paham. [Banyak «yg belumrpaham untuk gaya
hidupnya meski pendapatamrmenengah keatas.

A: Adakah permasalahan jarmaatis¢lama umroh?

B: Perilakunya kurang, disiplin ‘waktu,-kita.membatasi waktu ziarah
karena sholat tetap harus dimasjid, ada yang pernah ketinggalan bus
karena beliau ke raudhah seetelah subuh karena memakan waktu.
Kedua sering berpisah dengan kelompok dan ditipu dengan diberikan
sorban dan difoto kemudian uang dirampas. Makan juga sering ambil
banyak namun tidak dihabiskan.

A: Bagaimana perilaku berbelanja jamaah?

B: Diberikan kebebasan untuk belanja dan direkomkan tempat agar
tidak tertipu. Bagasi berlebihan tak apa asal satu bagasi. Memberikan
pelayanan terbaik dari 20% ibadah dan 80% traveling.

A: Adakah paket umroh ke negri lain?



B: Permintaan telah ada dan juga diskusi internal juga telah
dilakukan, tahun depan akan dibuka umroh plus ke negara lain.
Sampai saat ini belum.

A: Daerah mana pengguna umroh terbanyak?

B: Bantul kedua kota jogja

A: Apakah SCM berdiri karena mengikuti pasar?

B: KBIH Aisyiah termasuk terbesar se DIY tahun ini 1000 orang
berangkat, pasar kita dari jamaah dan alumni KBIH aisyiyah. Bukan
karena potensi pasar tapi karena pasarnya sudah ada. Pasarnya dari
UMY terbanyak UAD PKU jogja, Unisa dan sekolah sekolah
muhammadiyah. Kebanyakan internal serikat muhammadiyah.

A: Adakah kekhawatiran akan poterisi pasar yang berkurang?

B: Karena pangsa pasar interfial kami _yang besar maka tidak ada
kekhawatiran kedepannya. Tidak\ada rgi karena pasar yang ada.
Layanan akan diberikan terbaik dan pasar akan mengikuti.

A: Apakah ada peningkatan jamaah tiap tahiun?

B: Selalu meningkat tiap tahun, namun; 2017 sedikit turun misal
desember 2x skrng sekali.

A: Bageimana sistem pembayarannya?

B: DP 50% dan ["2/bulan langsung berangkat. Mayoritas telah ada
dana karena telah tahu jadwal'kéberangkatannya klw instansi UMY
dll dibayarkan langsung. Kecuali bawa keluaraga dan mereka dapat
lunasi ! 2 bulan. Pricing mengikutipésanan jika daril UMY dan UAD
karena jamaah mereka bisa memenuhi Kuota satu rombongan.
Tanggainya pun mengikuti mereka. Jamaah juga banyak yag
mengikuti jadwal UMY,

A: Bagaimana pandangan anda tentang bisnis travel?

B: Ini baik bagi kita sebagai pergeseran trend dimana orang lebih
memilih umroh daripada plesir ke negara lain sperti pada tahun baru
dimana umroh banyak dilakukan. Orang lebih sadar untuk beribadah
dibanding jalan. UAD bahkan dana tour karyawan dialihkan untuk
memberangkatkan mereka umroh. Namun banyak karena motif
ibadah bisnis lebih diutamakan sehingga mengesampingkan norma
dan merusak citra yang berlaku untuk beribadah.



Wawancara Andi Kurniawan

A: Profil?

B: Nama Andi Kumniawan, mahasiswa, lahir 1 april 93,

A: Kapan melaksanakan umroh?

B: Januari 2017, menggunakan saudi airlines pada saat berangkat dan
emirates airline pada saat pulang, air asia jogja-singapur.

A: Berapa harga umroh dan proses membayarnya?

B: 22 juta per orang, seluruhnya dibiayai oleh kakak saya, kami
berdua tinggal berangkat saja.

A: Apa pekerjaan kakak anda?

B: penjual ayam potong di pasar

A: Adakah penghasilan lain selainimenjudl ayam?

B: tidak ada,

A: Persiapan umroh

B: Mempelajari tatacara pelaksanaan umroh

A: Adakah syukuran?

B: Tidak ada pelaksanaan syokuran

A: Apakah berangkat umroh sendiri? Umroh ke berapa?

B: Berangkat bersamabapak berduayumirch pertamakali

A: Bagaimana pengalaman‘selama melaksdnakan umroh

B: Bahagia karena bisa memegang kabah @an hdjar aswad meskipun
tak bisa menciumnya. Merasa sesak saja karena dempet2an sama
jamah lain dan merasa kasihan sama jamaah lain karena terdempet.
Untuk sampai ke hajar aswad menikuti arus saja. Di madinah bisa
datang ke raudah dan berdoa disana. Merasakan senang saja bisa
kesana meskipun ibadahnya seperti ibadah orang lainnya.

A: Bagaimana perbedaan dengan ibadzah di indonesia?

B: Sama saja, sperti melaksanakan ibadah2 biasa di indonesiaa, lebih
nyaman karena pas musim dingin, jadi tidak cepat lelah, hanya saja
bibir kering?2.

A: Apakah ingin melaksanakan umroh lagi?

B: Insya Allah, saya juga kebetulan sudah terdaftar haji dan
kemungkinan akan berangkat pada tahun 207 2, seluruh keluarga jiga



sudah terdaftar haji tetapi berangkatnya berbeda2, paling cepat bapak
saya pada 2025,

A: Kemarin menyisihkan uar.g untuk belanja?

B: Iya kami menyiapkan wang buat belanja oleh2 untuk keluarga
dekat, kalau untuk tetangga semua oleh2nya kami beli disini biar
akomodasinya lebih mudah. Tidak ada syukuran juga setelah pulang.
A: Apakah menggunakan paket umrohnya plus2?

B: Tidak, hanya melaksanakan umroh saja dan city tour disana
selama 9 hari.

A: Apakah pernah keluar negeri sebelumnya?

B: Belum pernah, hanya paling jauh ke bali sajja.



Wawancara Auliya Shoffi

1.

Menanyakan background (Nama lengkap, status, kelahiran,
pekerjaan, alamat, dll)

Jawab :

Nama : Auliya Shoffi

Jenis Kelamin : Wanita

Satus : Belum Menikah

Kelahiran : Tuban, 10 Juli 1978

Pekerjaan : Karyawan Swasta

Alamat : Gambiran UH V/40 RT 32 RW 08,
Yogyakarta 55161

Kapan Ibw/Bapak melakukan umroh? Bagaimana persiapannya?
Apakah ada sejenis kegiatan syukuran yang dilakukan sebelum
keberangkatan? (kekeluargaan/ tetangga) Sudah pemah umrch
sebelumnya, atau ini umroh pertama kali?

Jawab :

24 Desember 2016, tidalcada persiapan karena beberapa minggu
sebelum umroh harus lembur di kantor utk persiapan cuti umroh,
belanja kebutuhanumroh dicicil'sesempatnya,'tidak ada kegiatan
syukuran bahkan tetangga tidak mengetahui kecuali keluarga, ini
adalah umroh yang pertama-kali

Ibadah umrohnyarmelalui preses riefiabiing khusus untuk umroh
atau umroh dadakan? {pembyaran cash atau)

Jawab :

Tidak ada tabungan khusus, Alhamdulillaah sebelumnya sudah
ada sedikit tabungan jadi tinggal menambah yang kurang
Adakah hal atau pengalaman tertentu yang pernah Bapak/Ibu
alami sehingga mendorong untuk melakukan Ibadah Umroh?
Semisal pengalaman spiritual atau lainnya.

Jawab :

Pengin segera umroh, bertaubat dan berdoa, motivasi ingin
menjadi muslim yang sholihah



10.

Bagaimana pengalaman Ibu/Bapak selama menjalankan ibadah
umroh (Pengalaman unik / spiritual di Makkah dan Madinah)?
Jawab :

Alhamduliliaah dimudahkan dan dilancarkan, walau menurut saya
ibadah saya jauh dari sempurna tapi Alhamdulillaah Allah
memberikan kebahagiaan tersendiri kepada saya. Banyak orang
yang bilang jika umroh saya melelahkan karena harus transit
beberapa kali tapi menurut saya sudah bisa umroh itu sudah
sangat menyenangkan, sebuah pengalaman yang indah.

Ada rencana mau umroh lagi Bapak/Ibu? Atau rencana haji? Atau
sudah Haji?

Jawab :

Insyaallaah pengin daftar haji terlébih dahulu baru berangkat
umroh lagi

Apa yang Bapak/Ibu rasakan setelah pulang beribadah Umroh?
Refleksi apa yang dialami.

Jawab :

Bahagia, dan tidak terasa berat badan naik 3 kg

Apakah Bapak/Ibu ;membelikan.khusus-oleh-oleh/buah tangan
untuk keluarga dan'tetangga?

Jawab :

Untuk keluarga dan sahabat dekat saya beli cinderamata di
Madinah dan Mekah tapi untik tetangpa belanjd di Indonesia

Jika diberikan kesempatan lagi, Apakah Bapak/Ibu tertarik untuk
melakukan umroh plus berkunjung ke negara2 timur tengah atau
turki dil?

Jawab :

Iya Insyallaah

Apakah Bapak/Ibu pernah bepergian ke luar negeri selain umroh
ke Mekkah dan Madinah? Untuk kegiatan travelling atau kerja?
Jawab :

Belum pernah



Wawancara Dita Kusumajati

A: Profil

B: Dita Kusumajati, Bantul 19 sept 93, koas panembahan senopati
kedokteran, kuliah s2 UMY, nikah september 2017, sd smp sma di
wilayah bantul

A: Kapan melaksanakan Umroh

B: Maret 2015, PT cahaya iman, pemilik ayam goreng suharti,
bersama nenek kakek, 10 hari umroh

A: Berapa harga umrohnya?

B: 34 juta VIP, berangkat langsung madinah dari jakarta, saudi
airlines,

A: Bbagaimana persiapan berangkat?

B: Acara keluarga saja doa) bersama, pertemuan manasik di travel
umroh, umroh dadakan memang<stelsh orang tua haji sekalian
pemberangkatan kami umroh,

A: Bagaimana proses pembayarafinya?

B: Keseluruhan 3 pekan pembayaran' dengan cicilan 3x.

A: Ini umroh yang ke berapa?

B: Umroh pertatna kali

A: Bagaimana pengalaman‘selama umroh

B: Waktu pertama| datang) di“madinal, GtelabAsubuh dan sarapan
tadarus bersama teman kamar hari jumat, ada orang turki
mendengarkan saya mengaji, tapi dia bilang dengan isyarat untuk
diajarkan baca quran dan kami baca quran bersama, setelahnya
dikasih apel, stelah jumat bersama ke raudhah. Di makkah tidak
banyak yang berkesan, paling Cuma hati2 aja ya pas bicara, karena
pengalaman tmen yang pada saaat mencari jalan keluar “ah masa
mau keluar masjid aja ga bisa” eh dia sendiri yang ga bisa keluar
masjid haram. Ya secara keseluruhan kami lancar2 aja ya. Kaerna
banyak yang bantu, untuk thawaf juga lancar.

A: Apakah ada rencana Umroh sebelumnya?

B: Dar tahun 2012 ingin sekali umroh, berdoa sama Allah khatamin
quran dan alhamdulillah bisa umroh sekaligus ibadah neme-iin kakek



nenek umroh. Bersukur juga bisa nemenin kakek ibadah, sekarang
kakek sudah wafat tahun 2017,

A: Apakah ada rencaana umroh lagi

B: insya allah secepatnya

A: Apakah sudah daftar haji?

B: Insya Allah nanti daftar sama suami, karena baru nikah juga agar
nnti sekalian bisa haji sama suami.

A: Baaimana refleksi stelah umroh

B: Banyak kejadian disana yang menjadikan saya banyak lebih
bersukur setelahnya karena selama ini banyak hal yang harus
diperbaiki, dipelajari dan untuk lebih hati2 dalam bertindak. Dahulu
ya sblum umroh kerudung masih sering dicopot saat diluar, sekarang
sudah lebih menjaga dan tidak lagi lépas kerudung stelah umroh,

A: Apakah menyediakan uang khusus untuk-oleh-oleh?

B: Menyediakan budget khusus sihngga,hanya beli oleh2 untuk
orangtua dan adik2, bahkan teman2 dekatpun tidak saya berikan
oleh2.

A: Meluangkan waktu ke pasar untuk beli?

B: Belinya di depan masjidil harom-yang. banyak, penjual2 disana,
ada penjual baju ya-beli untik ayah, terus” 'di‘dekat hotel ada mall
jadi kalau perlu oleh? tertentt-uftuk ibu dtau adik ya tinggal turun
hotel dan masuk ke mallnya, mampirnya juga hanya sebentar saja.

A: Apakah menggunakan umroh plus?

B: Tidak, hanya umroh

A: Jika ada ksempatan skalian plesiir ke luar negri mau pilih kemana
B: Maunya pengen ke madinah aja ya, biar fokus ibadahnya,
kalaupun sekalian keluar ya untuk ziarah ke masjid alagsha.

A: Apakah pernah ke luar negeri lain?

B: Tidak pemnah, tapi ya april insya allah ada studi ke malaysia.

A: Motivasi untuk kembali umroh?

B: Doa kan bisa dimana saja ya, tapi kalau doa disana itu kan
perasaannya beda, doa terasa lebih bermakna dan nyaman. Jadi untuk
umroh lagi mau ibadah lebih khusu.



Wawancara Evaluasi

A: Ceritakan biografi singkat anda.

B: Nama saya Evaluasi, saya lahir magelang 18 juni 86, pendidikan
8D saya di Magelang, kemudian SMP dan SMA kembali ke Jogja.
Saya kuliah di FISIP jurusan komunikasi UGM. S2 saya di Solo
Jurussan sosial. Saya menikah di Tahun 2009 dan sekarang sudah
memiliki 2 anak. Di Jogja saya tinggal di Gambiran. Pekerjaan saya
dulunya menjadi wartawan di koran lokal Jogja.

A: Kapan anda melakukan ibadah umroh?

B: Saya melaksanalan umroh pada Bulan Februari 2017 dengan
mengguanakan Rihaal Travel,

A: Bagaimana persiapan  yang dilakukan sebelum melaksanakan
ibadah umroh?

B: Tak ada persiapan sama sekal,umroh tanpa ada ritual syukuran
sama sekali, saya bayar cash di Bulan Desember, Waktu itu harga
umroh sekitar 27juta all in. Berangkat-dari Yogja dengan transit di
Malaysia dengan maskapai Air Asia dan-kemudian berganti menjadi
Qatar.

A: Sekarang profesinya apa?

B: suami jualan herbal, madw dll-saya‘iburumah tangga.

A: Apakah ada rencanaumroh-lagi?

B: ada semoga saja segeéra, ya semoga bisa berangkat ramadhan
kalau ada rizkinya.

A: Apa motivasi anda melaksanakan umroh?

B: karena memang ingin ibadah umroh, sebenarnya sudah terdaftar
berangkat haji, karena memang kendala nikah, anak lahir jadinya
tertunda terus. Akhimya bisa umroh dulu dan kebetulan perusahaan
suami menawarkan umroh sebagai reward peketjaan. Jadi ada
kesempatan untuk umroh bersama. Kalau suami saya setiap tahun
berangkat perwakilan dari perusahaan. Saya baru dapat kesempatan
di Tahun ke 3-nya karena saat itu ada program umroh keluarga.



A: Adakah pengalaman khusus yang menggerakkan untuk berangkat
umroh dan atau kesan pengalaman selama ibadah umroh
berlangsung?

B: tak ada, pengalaman selama umroh 15 hari yang paling berkesan
adalah karena saya diberi kekuatan selama beribadah disana, saya
thawaf gendong anak, sholat sunnah, megang kabah, ke Masjid
Nabawi juga, dan itu malah membantu saya, tidak menjadi beban
sama sekali, lainnya ngga ada ya lancar?2 saja pengalaman umrohnya.
Ada lagi sih sebenernya, saya awalnya ga tau kalau di Makkah kan 5
hari ya, anak saya diingat sama orang sana ya setiap hari selalu
dikasih roti sama ibu tsb, pas kami pindah ke Madinah ibu itu
menangis, sbenamya ya sangat) banyak tapi intinya baik semua, di
Madinah bisa shalat di raudah:bahkan sama)anak saya. Pengalaman
di Madinah lebih tenang dibandingsmakah, meninggalkan madinah
ke indonesia malah bukannya senang malali’sedih seperti kehilangan
seseorang yang kita cinta, di madinah setiap malam itikaf di raudah
yang dibuka di jam 10 malam  sampai/jam/ I bisa menghabiskan
waktu di raudhah secara khusuk

A: Bagaimana refleksi setelah menjalankan.dbadah umreh?

B: ada sesuatu yang berbedd, ada- sesuatu’ yang’ diriftdukan, dunia
disana itu berbeda, dimana @itihdonesia saja tujuannya kebanyakan
duniawi, disana kita fokus ibadah, kita tinggalkan dunia kita. Kita
bisa benar? merasakan|indahnya pertemuan_dengan, rabb, apa yang
islam ajarkan kita bisa benar2 praktekkan dsana. Disana kita bisa
lihat sifat asli manusia, kita bisa lihat sendiri ya orang mencuri.
Lainnya ya sekarang lebih mudah untuk menghafal alquran, karena
memang salah satu doa disana ya kemudahan untuk menghafal,
dahulu mungkin 1 baris saja agak sulit namun sekarang bisa 3 baris
menghafal. Dalam bidang spiritual kita bisa lebih pasrah dengan bisa
lebih berpikir positif salam bertindak

A: Apakah anda menyiapkan budget khusus untuk berbelanja oleh2
selama berumroh untuk kerabat dan tetangga?

B: saya sama sekali tidak beli oleh2 untuk orang2, hanya untuk diri
sendiri saja ya disana kan ada kurma bagus yang memang tidak
didapatkan di Indonesia. Ya karena orang2 memang tidak tahu saya



umroh, saya merasa belum enak dipandang orang karena masih muda
sudah umroh takut persepsinya berbeda. Paling ya buat org terdekat
saja paling banyak.

A: Bagaimana persepsi orang lain mengetahui anda berumroh masih
dalam usia muda?

B: kebanyakan di tempat saya memang yang orang tuanya berangkat,
yang muda paling yang berangkat dengan orang tua, saya merasa
malu saja. Ada juga yang bilang belum punya rumah sudah umroh ya
saya diam saja menanggapinya. Karena persepsi orang di tempat
saya sperti itu melihat orang yang muda yang umroh.

A: Ketika perjalanan umroh, apakah anda melakukan travelling
khusus atau hanya umroh sdja?

B: Mampir city tour di malaysialmengikuti promo umrohnya, ada
yang turki juga dan saya ambil\yang malaysia saja juga dikarenakan
suami ada kegiatan stelahny4,

A: Kalau ada kesempatan umroh lagi, apakah akan memilih trip plus
negara lain?

B: saya cukup umroh saja ya; kalau bisa-wmroh di Bulan Ramadhan
A: Pernahkan melakukan perjalanan keluar negeri lain selain umroh?
B: pernah ke Singapurauntuk liburan keluarga/selain’itu tidak ada.
A: Adakah motivasi lain ¢sepertohalnya keinginan personal untuk
menjalankan umroh?

B: sulit untuk dibngkapkan yay kalad-kita"\kesana ya dengan
membawa dosa ya, kita kesana memang dengan fokus untuk
meminta ya. Kapanpun kita minta disana bisa, dan apapun memang
kita doa disana, tempat yang memang khusus untuk beribadah.
Paling ya masalh dam (sanksi) karena memakai wangian, menutup
kepala ya kena juga 500 real.



Wawancara Ses Pitriani

A: Mohon diceritakan biografi diri dan pekerjaan saat ini?

B: Nama saya Ses Fitriani. Saya sudah menikah dan memiliki 3 anak.
Saya lahir tahun 1985 dan pekerjaan saat ini sebagai ibu rumah
tangga. Sekarang tinggal di kompleks Perumahan Pilahan
Rejowinangun.

A: Kapan anda melaksanakan ibadah umroh?

B: Saya berangkat Umroh pada Bulan Maret 2017 dan itu umroh
saya pertama kali yang berangkatnya berdua dengan suami.

A: Bagaimana persiapan keberangkatan umrohnya?

B: Proses cepat jadwal sesuailkeinginan\ kita memilih jadwal,
menggunakan travel Al — Ansorgyang pusatnya di Jogja juga.
Pendaftaran 3 pekan sebeluny keberangkatan, urus paspor dll satu
pekan.

A: Untuk harga paket umrohnya?

B: 30 juta exlude paspor, paket eksekutif 9 hari menggunakan
Garuda langsung menuju madinah!

A: Bagaimana sistem pembayarannya?,Apa ada program cicilan atau
bagaimana?

B: DP 5 juta dan langsiing pelunasan, sébenamya kuota sudah habis,
ada rombongan sisa 2 seat kami ambil.

A: Apakah ada tradisi syukuran sebelum keberangkatan?

B: Ada tapi sederhana semacam Ngaji bersama keluarga besar tanpa
undang tetangga.

A: Adakah kesulitan yang dialami sebelum keberangkatan?

B: Tidak ada, hanya agak repot aja pas buat paspor, pasdatang ke
imigrasi diminta surat asli dan kami hanya bawa fotcopy, padahal
sudah antri lama. Stelah itu proses lancar.

A: Apakah umroh ini sudah direncanakan?

B: sudah rencana sejak lama dan memang ingin berangkat umroh
pada 2017.

A: Ada proses tabungan ‘lulu?



B: Kebetulan sedang ada uang jadi langsung berangkat, tanpa
menunggu tabungan.

A: Apa pekerjaan suami?

B: Wiraswasta

A: Kenapa umrohnya baru 2017 tidak pada 2016 atau waktu lain?
Adakah yang mendorong alasannya?

B: Sebenarnya waktu itu memang sedang jual rumah, jadi diniatkan
kalau rumahnya laku langsung uangnya mau dibuat umroh, dan
akhirnya 2017 awal kemarin rumah laku dan umroh.

A: Pengalaman selama disana?

B: Senang ya pastiya, melihat banyak orang yang beragam, bahasa
yang beda. Banyak kejadian 'yang mengejutkan bahkan ada yang
sampai berkelahi pas di raughah padahal-hanya karena tersenggol, ya
sperti diperlihatkan sifat aslinya,di kota suci itu.

A: Ada hal yag berbeda dirasakan?

B: Ngerasa selama ini banyak dosa, bersyukur bisa datang ke masjid
suci melihat ka’bah, pikirannya saya kesni belum tentu nanti bisa lagi
ksni.

A Adakah kesulitan saat beribadah?

B: Kesulitan waaktu mungkin,-jad: jika terlambat sedikit sulit untuk
ikut jamaah di dalam masjid'sehingga shalat di luar masjid.

A: Bagaimana kondisi kesehatan?

B: Bibir kering, kulitkering, karena-cuaeanya kering ya meskipun
panas tapi tidak lembab sperti di indonesia yang bikin berkeringat,

A: Ada rencana umroh lagi?

B: Insya Allah semoga dapat rejeki lagi, ternyata orang bilang benar
kalau sudah kesana pasti mau lagi. Dulu pikir ah masa sih, tapi
ternyata benar setelah kesana pasti ingin lagi kesana. Paling awalnya
pas kejadian di raudah itu agak takut buat kembali lagi kesana,
namus saat sampai indonesia malah ingin lagi kesana.

A: Keinginan haji ada?

B: Pasti ya, tapi belum ada dananya karena dp harus 25juta sekarang,
insya Allah segera kalau ada dana langsung daftar haji.

A: Refleksi stelah balik ke indo



B: Merasa ada perubahan ya alhamdulillah dalam segi ibadah Iebih
baik, sunnahnya lebih banyak sekarang.

A: Apakah ada syukuran stelah balik?

B: Tidak ada, karena kita tidak memberitahu ke tetangga kalau mau
umroh, tetangga hanya tahu kita pergi keluar kota saja.

A: Adakah budget khusus untuk oleh-oleh?

B: Memang sengaja sudah siapkan uang buat oleh-oleh keluarga saja.
Untuk tetangga dan orang terdekat hanya makanan saja melihat
bagasi yang terbatas juga. Karena diperumahan jadi ya ga begiitu
heboh.

A: Apakah umrohnya plus ke lain negri?

B: Kalau ada harga yang sdma ingin jalan-jalan juga, paling ya
memang hanya city tour saja di bebérapa kota di Arab Saudi. Tidak
menggunakan paket ke luar negeridlainyang memang kami pikirkan
dari awal ya umroh saja.

A: Bagaimana dukungann dari keluarga?

B: Materi sih tidak ada hanya support dart-mereke penuh, pengajian
memang Kkeluarga yang mau juga, syukuran memang keuarga yang
rencanakan, keluarga, di ,jakarta-juga datang,. kebetulan skalian
menjaga anak yang-kami tinggal.

A; Apakah pernah keluar negefi?

B: Belum, namun ingin sekali keluar negeri.

A: Selama umroh ngalantikejadian'aneh?

B: Sempet ribut masalah keluar pintu berdebat sama suami, memang
untuk belajar sabar, sebenarnya waktu itu pintu yang saya sarankan
lebih cepat, namun akhirnya ikut suami meski agak jauh lagi
berjalannya. Lalu karena di sana banyak pengemis pernah di makkah
saat tertinggal suami beberapa langkah saya lihat orang bersih-bersih,
saat saya berikan uang, dia memanggil temannya, akhirnya saya lari
ke suami, memang disana ga boleh sendiri katanya, di madinah juga
jika kita memberi uang diluar pagar masjid, akan diminta lagi dengan
yang lainnya secara paksa sampai sempat dipukul kepalanya karena
yang lainnya tidak diberikan.

A: yang paling berkesan madinah atan makkah



B: mikir paling, setiap pergi ksana kemari mikir keluarga ya, mau
belikan oleh2 terbaik buat mereka, jadi bingung ini itu belum dibeli
1ehe. Pengalaman cium hajar aswad yang akhirnya berkat doa suami
dan dukungan orang rumah bisa sampai cium hajar aswad.

A: Kapan pertama terpikirkan umroh?

B: waktu anak pertama memang belum ada pikiran untuk umroh,
ketika anak kedua lahir itu ingin umroh bersama suami.

A: Kenapa pilih alansor yang mahal 30 juta.

B: Karena memang keluarga sudah menggunakan travel ini terus,
mulai dari haji, umroh banyak yang pakai travel ini. Travel ini di
gowok dekat rel kereta. Kenapa pilih eksekutif, sebenernya ingin
yang murah juga tapi karefia paket murah itu pesawatnya lion suami
takut, minimal yang garuda’kataghami <ya jadinya ambil yang paket
ini.

A: Umroh menurut anda itu'apa si?

B: Setidaknya sperti ini, Zsaya |berpikir| andai saya belum diberi
kesempatan haji setidaknya bisa berkunjung kerumah Allah, karena
haji yang menunggunya sangat lama, Kita tak tahu kan umur kita
kapan berakhir, takutnya belum sempat kesana sudah dipanggil.



LAMPIRAN DOKUMENTASI WAWANCARA

Sesi wawancara dengan Manager Operasional SCM




Sesi wawancara dengan Direktur Utama Hasuna Tour




Sesi wawancara dengan Responden Ses Fitriani
(Foto 1)
dan Responden Dita Kusumajati (foto 2)




Sesi wawancara dengan Responden Andi Kurniawan
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